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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan  akibat perubahan 

sistem pendidikan yaitu kurikulum merdeka belajar, 

memunculkan paradigma baru dalam pengimplementasian 

kurikulum pada pembelajaran matematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi kurikulum 

merdeka-belajar pada pembelajaran matematika kelas X di 

SMAN 8 Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 

merdeka-belajar pada  pembelajaran  matematika kelas X  di 

SMA N 8 Semarang sudah cukup baik dan sesuai dengan 

kurikulum merdeka-belajar. 

 

Kata Kunci : kurikulum merdeka, merdeka-belajar, 

implementasi kurikulum
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum dalam dunia pendidikan sangat penting dan 

berpengaruh terhadap segala aktivitas pembelajaran. 

Kurikulum sebagai pedoman atau kerangka dasar yang 

digunakan oleh sistem pendidikan untuk merancang, 

mengembangkan, dan mengatur proses pembelajaran di 

lembaga pendidikan. Ini dilandaskan pada UU No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa "Kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu". Dengan menyusun dan 

mengelola kurikulum secara efektif, pemerintah dan lembaga 

pendidikan dapat memastikan bahwa siswa menerima 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan 

sejalan dengan tujuan pendidikan nasional (Ayudia et al., 

2023).  

Dalam suatu sistem pendidikan, perubahan adalah hal 

yang sangat mungkin terjadi, termasuk dalam kurikulum. 

Kurikulum bersifat dinamis yang menggambarkan bahwa 

kurikulum dapat berubah dan beradaptasi sesuai dengan 

perkembangan dan kebutuhan pendidikan yang berubah 
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seiring waktu. Pendidikan di Indonesia setiap tahunnya juga 

mengarah pada sebuah kemajuan. Refleksinya terlihat 

sebagaimana dalam upaya terus-menerus pemerintah 

merancang kebijakan pengembangan sistem pendidikan yang 

relevan zaman saat ini. Untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan perlu beberapa kebijakan yang telah diupayakan 

untuk terealisasi dengan baik (Marisa, 2021). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari survei Programme 

for International Student Assessment (PISA) 2018 tentang 

kemampuan membaca, sains, dan matematika siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah yaitu berada pada peringkat 

74 dari 79 negara dan skor hasil capaian belajar dalam 

kemampuan keterampilan tersebut adalah 371, 379, dan 376 

di bawah rata-rata Organization of Economic Co-operation and 

Development (OECD). Sebagian besar siswa bahkan tidak 

mencapai kompetensi minimum dalam ketiga bidang dengan 

70% siswa tidak mencapai kompetensi minimum dalam 

membaca, 71% dalam matematika, 60% dalam sains (OECD, 

2019). Selain itu, pandemi Covid-19 mengakibatkan seluruh 

aktivitas pembelajaran dilakukan secara daring yang 

menyebabkan pembelajaran menjadi tidak optimal. Pemulihan 

belajar di masa pandemi Covid-19 penting dilakukan untuk 

mengurangi dampak kehilangan pembelajaran (learning loss) 

pada siswa (Elviya & Sukartiningsih, 2023). Ini 
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mengindikasikan bahwa butuhnya kurikulum pendidikan yang 

digunakan di Indonesia masih terus diperbaiki.  

Indonesia selalu berupaya meningkatkan kualitas 

pendidikannya dengan perubahan kurikulum, sejalan dengan 

perkembangan zaman digital (Boang Manalu, Sitohang, 

Heriwati, & Turnip, 2022). Kebijakan "Merdeka Belajar" dari 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia memberikan kebebasan kepada peserta 

didik untuk menentukan jalannya proses belajar-mengajar 

sesuai dengan potensi, minat, dan bakatnya. Merdeka –  belajar 

merupakan sebuah program yang bertujuan untuk menggali 

potensi para siswa dan guru dalam berinovasi meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas (Saleh, 2020). Merdeka – Belajar 

menekankan prinsip kebebasan, fleksibilitas, pemberdayaan, 

dan relevansi dalam pembelajaran (Suhartono & Mahardika, 

2021).  

Matematika merupakan komponen utama dalam 

pendidikan dengan signifikansi besar dalam kehidupan sehari-

hari dan bidang studi lainnya. Berpikir rasional dan logis dalam 

matematika penting untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa (Fendrik, 2020). Pembelajaran 

matematika bertujuan untuk memberikan siswa bekal agar 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif (Akhdiyat & Hidayat, 2018). 
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Konsep pembelajaran matematika merupakan proses saling 

berinteraksi antara guru dan siswa dalam mengembangkan 

pola berpikir dan logika pada pembelajaran yang memang 

diciptakan oleh guru memakai metode sehingga pembelajaran 

matematika lebih berkembang dan tumbuh secara optimal, 

dimana siswa mampu belajar secara efisien dan lebih efektif 

(Anggreini & Priyojadmiko, 2022).  

Merdeka Belajar memberikan dampak positif terhadap 

pembelajaran matematika dengan mendorong partisipasi aktif 

siswa, pengembangan inisiatif, keterampilan kritis, dan 

pemahaman mendalam (Halimah, Hadiyanto, & Rusdinal, 

2023). Kurikulum ini mengarahkan pembelajaran matematika 

ke arah kolaboratif dan interaktif, di mana siswa tidak hanya 

bertanya kepada guru, tetapi guru juga berperan sebagai 

fasilitator. Selain itu, ada dorongan agar siswa dapat belajar 

bersama-sama, menciptakan suasana pembelajaran yang 

saling mendukung dan kolaboratif (Lutfiana, 2022). Peran guru 

dalam pembelajaran matematika tetap menjadi elemen krusial. 

Guru tidak hanya merangsang minat siswa terhadap proses 

belajar, tetapi juga berperan sebagai implementator kurikulum 

Merdeka Belajar. Dalam konteks ini, guru berfungsi sebagai 

pemimpin dalam membimbing siswa untuk mengambil 

inisiatif, mengembangkan keterampilan kritis, dan mencapai 

pemahaman yang mendalam (Kristina & Permatasari, 2021). 
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Meskipun demikian, implementasi Merdeka Belajar 

masih menghadapi tantangan di lapangan, yang melibatkan 

permasalahan seperti penyiapan sumber daya manusia dan 

fasilitas penunjang (Astuti, Nurrachmat, Junaedi, & 

Mulianingsih, 2022). Keberhasilan implementasi konsep 

Merdeka Belajar pada setiap tingkat pendidikan, mulai dari 

dasar hingga tinggi, memerlukan adaptasi yang baik terhadap 

kurikulum yang ada untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional (Manik, Sihite, Sianturi, Panjaitan, & Hutauruk, 2022). 

SMA N 8 Semarang menjadi pilihan untuk penelitian ini 

dengan beberapa alasan yang mendasar. Pertama, sekolah ini 

mengalami perubahan paradigma pembelajaran dalam 

implementasi kurikulum merdeka. Hal ini menjadi fokus 

penelitian untuk menggali lebih dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang terkait dengan 

kurikulum tersebut. Kedua, sekolah ini telah menjalankan 

kurikulum merdeka selama satu tahun, menjadikan tahun 

ajaran 2023/2024 sebagai tahun kedua. Penelitian ini dapat 

memberikan wawasan tentang tantangan dan keberhasilan 

yang mungkin muncul dalam fase awal penerapan kurikulum 

tersebut. Terakhir, pemilihan sekolah ini juga dilatarbelakangi 

oleh keinginan untuk melakukan eksplorasi lebih dalam 

mengenai implementasi kurikulum merdeka di lingkungan 
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pendidikan, memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

wawasan mendalam dan data yang relevan. 

Dengan uraian di atas maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Implementasi 

Kurikulum Merdeka-Belajar pada Pembelajaran 

Matematika Kelas X SMAN 8 Semarang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat 

diidentifikasikan permasalahan yang muncul adalah akibat 

perubahan sistem pendidikan khususnya kurikulum, 

memunculkan paradigma baru dalam pengimplementasian 

pembelajaran. 

C. Fokus Masalah 

Penelitian ini berfokus pada implementasi kurikulum 

merdeka belajar pada pembelajaran matematika kelas X di 

SMAN 8 Semarang yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu  

1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar 

pada perencanaan pembelajaran matematika kelas X di 

SMA N 8 Semarang? 
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2. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar 

pada pelaksanaan pembelajaran matematika kelas X di 

SMA N 8 Semarang? 

3. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar 

pada evaluasi pembelajaran matematika kelas X di SMA 

N 8 Semarang? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan 

penelitian yaitu  

1. Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka-

belajar pada perencanaan pembelajaran matematika 

kelas X di SMA N 8 Semarang. 

2. Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka-

belajar pada pelaksanaan pembelajaran matematika 

kelas X di SMA N 8 Semarang. 

3. Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka-

belajar pada evaluasi pembelajaran matematika kelas X 

di SMA N 8 Semarang. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan mampu mendukung pengembangan 

pengetahuan dalam ilmu pendidikan 

matematika, memberikan perspektif baru, dan 

wacana tambahan di bidang pendidikan. 

b. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

kurikulum merdeka-belajar di konteks 

pendidikan matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Diharapkan mampu memberikan informasi 

tentang pengimplementasian kurikulum merdeka-

belajar, memberikan gambaran, dan motivasi bagi 

pendidik dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat memberi masukan, 

pertimbangan dan gambaran bagi sekolah dalam 

pengimplementasian kurikulum merdeka-belajar. 

c. Bagi Siswa 

Adanya penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan motivasi siswa mengenai 

pengimplementasian kurikulum merdeka-belajar. 
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BAB II  

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

a. Kurikulum Merdeka Belajar 

1) Pengertian Kurikulum Merdeka 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

kurikulum merupakan salah satu komponen 

pendidikan yang bisa dikatakan seperangkat 

rencana yang digunakan sebagai landasan atau 

pedoman terlaksananya kegiatan pembelajaran 

dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merdeka 

diartikan bebas, tidak terkena atau lepas dari 

tuntutan, dan tidak terikat, tidak bergantung 

kepada orang lain, serta leluasa. Merdeka-belajar 

yaitu salah satu upaya kebebasan atau 

keleluasaan berpikir dan berekspresi. Pada 

dasarnya merdeka-belajar adalah skema dan 

penyelenggaraan pendidikan yang menekankan 

kebebasan, baik bagi guru maupun siswa (Nadia, 

Desyandri, & Erita, 2022). Program ini 

memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi 
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dan berkreasi dalam proses pengajaran, sambil 

tetap menyesuaikan dengan situasi, termasuk 

adat dan budaya, kearifan lokal, kondisi sosial 

ekonomi, dan infrastruktur yang tersedia (Fauji, 

2022). 

Kurikulum merdeka-belajar adalah 

kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler 

yang bervariasi dan lebih optimal untuk 

memberikan waktu yang cukup bagi siswa 

mengkaji konsep dan memperkuat kompetensi 

diri mereka. Guru diberi kesempatan untuk 

memilih dari beragam perangkat pembelajaran 

guna menyesuaikan metode pengajaran dengan 

kebutuhan serta minat para siswa (Kebudayaan, 

2021). Kurikulum Merdeka Belajar adalah suatu 

pendekatan kurikulum yang berfokus pada 

pengembangan kompetensi, bertujuan untuk 

mendukung pemulihan proses pembelajaran. 

Dalam implementasinya, kurikulum ini juga 

menekankan pembentukan karakter sesuai 

dengan profil pelajar Pancasila (Istiningsih & 

Dharma, 2021). Kurikulum merdeka-belajar 

sebagai paradigma baru kurikulum di Indonesia 

dan memfokuskan pembelajaran pada siswa. 
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Kurikulum merdeka adalah suatu pendekatan 

dalam sistem pendidikan yang menekankan 

kebebasan, fleksibilitas, dan pemberdayaan 

siswa dalam proses pembelajaran. Konsep ini 

mengusung ide bahwa siswa harus menjadi 

subjek aktif dalam pembelajaran, di mana 

mereka memiliki otonomi untuk memilih, 

merancang dan menganut jalannya 

pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan 

kebutuhan mereka.  

2) Latar Belakang Kurikulum Merdeka-Belajar 

Telah terjadi berbagai perubahan dan 

penyempurnaan dalam pengimplementasian 

kurikulum di Indonesia yaitu tahun 1947, 1964, 

1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 1997 (revisi 

1994), 2004 (kurikulum berbasis kompetensi), 

2006 (kurikulum tingkat satuan pendidikan), 

tahun 2013 pemerintah mengubahnya kembali 

menjadi Kurikulum 2013 (kurtilas) melalui 

Kementerian Pendidikan Nasional dan pada 

tahun 2018 telah dilakukan revisi menjadi 

kurtilas revisi (Uliniam, Hidayat, Barlian, & 

Iriantara, 2021). Sejak tahun 2019, pemerintah 

melalui Kementerian Pendidikan dan 



12 
 

 
 

Kebudayaan telah menginisiasi revolusi dalam 

sektor pendidikan, yang melibatkan perubahan 

signifikan di tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Langkah ini dilakukan 

dengan menerapkan program Merdeka Belajar 

sebagai bagian integral dari sistem pendidikan 

formal (Fatoni, 2022).  

Akibat pandemi, selama setahun lebih 

pembelajaran daring telah dilaksanakan, telah 

muncul beberapa masalah pada pembelajaran 

daring (Dewi, Cahyono, & Tsani, 2022). Indonesia 

tidak hanya berjuang melawan learning loss dan 

learning gap. Sebelum pandemi, pemerintah 

masih menghadapi tantangan dalam hal hasil 

pembelajaran. Mengakui bahwa Indonesia masih 

belum berhasil menerapkan pendidikan yang 

berkualitas, yaitu pendidikan yang 

mengembangkan kompetensi dan karakter 

secara utuh.  

Memang dalam pelaksanaannya, 

kurikulum harus disertai dengan sistem 

pendukung untuk mencapai tujuannya. 

Memberikan keleluasaan kepada satuan 
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pendidikan untuk menerapkan dan menentukan 

kurikulum yang paling cocok untuk keadaan 

masing-masing sekolah. Oleh karena itu, penting 

untuk terus mengevaluasi kurikulum dan 

mengadaptasikannya dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan serta kemajuan teknologi. 

Dampak pembelajaran yang terganggu akibat 

COVID-19, seperti learning loss, memerlukan 

penyesuaian kurikulum agar dapat 

mengakomodasi kondisi sistem pendidikan serta 

kebutuhan pembelajaran pasca pandemi.  

Perubahan dan pengembangan kurikulum 

menjadi ukuran utama dalam menilai pendidikan 

di Indonesia. Oleh karena itu, kurikulum perlu: 

sederhana, mudah dipahami, dan dapat 

dilaksanakan; berfokus pada kompetensi dan 

karakter siswa; fleksibel dan selaras dengan 

nilai-nilai pendidikan; mengusung semangat 

gotong royong; serta memperhatikan hasil 

belajar dan umpan balik. Tujuannya adalah 

menciptakan siswa yang unggul dan mampu 

menerapkan pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari dengan profil pelajar Pancasila. 

Kurikulum Merdeka Belajar diadopsi sebagai 
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respon terhadap tantangan ini, dengan 

memberikan kontrol lebih kepada siswa, 

mengembangkan keterampilan sesuai era saat 

ini, menumbuhkan minat dan bakat, serta 

terlibat dalam pembelajaran yang bermakna dan 

relevan dengan dunia nyata. Ini menjadi acuan 

bagi sekolah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dengan menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar. 

3) Karakteristik Kurikulum Merdeka-Belajar 

Kurikulum merdeka belajar mempunyai 

karakteristik antara lain (Supangat, 2021) :  

• Pembelajaran berbasis proyek untuk 

mengembangkan soft skills dan karakter 

Profil Pelajar Pancasila (PPP) 

Dalam penyempurnaan kurikulum 

2013, Kurikulum Merdeka Belajar 

menggunakan 20-30% jam pelajaran untuk 

mengembangkan Profil Pelajar Pancasila 

(PPP) melalui pembelajaran berbasis 

proyek. PPP adalah gambaran karakter dan 

kompetensi yang diharapkan siswa capai, 

serta memperkuat nilai-nilai Pancasila 

dalam diri mereka melalui enam dimensi, 
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antara lain beriman, berkebhinekaan global, 

mandiri, bergotong royong, kritis, dan 

kreatif (Widdiharto, 2021). Pembelajaran 

berbasis proyek melibatkan siswa dalam 

kegiatan praktis dan kolaboratif untuk 

menerapkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap dalam situasi nyata. Melalui 

proyek ini, siswa mengembangkan 

pemahaman mendalam, keterampilan 

praktis, serta kemampuan bekerja dalam 

tim. Siswa juga dapat mengasah berbagai 

soft skills seperti komunikasi, kolaborasi, 

kepemimpinan, kerja tim, interpersonal, 

pemecahan masalah, dan kreativitas, sambil 

menunjukkan karakter positif dan etika 

yang baik.  

• Berfokus pada materi esensial sehingga 

ada cukup waktu untuk mendalami 

pembelajaran kompetensi dasar seperti 

literasi dan numerasi 

Guru menggunakan ceramah sebagai 

alternatif untuk menyampaikan materi yang 

padat. Kurikulum Merdeka Belajar 

menekankan materi inti setiap mata 
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pelajaran, terutama pada kompetensi 

mendasar seperti literasi dan numerasi. 

Dalam era digital, literasi sangat penting 

untuk memahami dan menyampaikan 

informasi secara efektif. Literasi juga 

mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis. Siswa dapat 

mengembangkan pemahaman mendalam 

terhadap berbagai materi pelajaran dan 

meningkatkan wawasan mereka melalui 

fokus pada literasi. Kemampuan numerasi 

berperan krusial dalam kehidupan sehari-

hari, seperti mengelola keuangan, 

menyelesaikan masalah, dan proses 

pengambilan keputusan, memberikan dasar 

yang kuat untuk keterampilan matematika 

esensial. 

• Fleksibilitas guru untuk menerapkan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan siswa dan melakukan 

perubahan konteks dan muatan lokal 

Kurikulum Merdeka Belajar 

memberikan tujuan pembelajaran dalam 

setiap fase 2-3 tahun, memberi guru dan 
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sekolah fleksibilitas untuk berinovasi dan 

mengembangkan kurikulum. Guru memiliki 

kebebasan untuk menyesuaikan metode, 

materi, dan strategi pembelajaran sesuai 

kemampuan siswa. Pendekatan diferensiasi 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

individu siswa, memberikan dukungan 

tambahan, atau memberikan tugas yang 

lebih menantang. Guru dapat mengubah 

materi pembelajaran agar sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, budaya lokal, 

dan lingkungan sekitar, misalnya dengan 

contoh relevan, kunjungan lapangan, atau 

berkolaborasi dengan ahli lokal untuk 

berbagi pengalaman dan pengetahuan. 

4) Tujuan Kurikulum Merdeka-Belajar 

Kurikulum merdeka-belajar mempunyai 

beberapa tujuan (Anggraena et al., 2022), yaitu : 

• Proses penyempurnaan kurikulum 

pasca pandemi 

• Memperbaiki kualitas pembelajaran 

• Menghasilkan praktik-praktik baik guru 

serta kepala sekolah 

• Meningkatkan hasil belajar siswa 
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• Memberikan penguatan kurikulum. 

Tujuan dari kurikulum merdeka adalah 

untuk menciptakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, dimana siswa mengembangkan 

potensi secara optimal, menjadi pemikir kritis, 

kreatif, dan mandiri, serta siap menghadap 

tuntutan masyarakat dan dunia kerja yang terus 

berkembang. 

b. Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka-

Belajar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

implementasi dimaknai dengan pelaksanaan dan 

penerapan. Kata implementasi umumnya 

berhubungan dengan suatu aktivitas yang dilakukan 

supaya bisa mencapai tujuan tertentu. Implementasi 

juga diartikan suatu proses pelaksanaan ide dan 

konsep, sedangkan kurikulum bisa dimaknai sebagai 

organisme yang mempunyai bagian-bagian tertentu. 

Bagian ini disebut komponen kurikulum yang terdiri 

dari empat komponen yaitu, tujuan, isi atau modul, 

proses atau penyampaian, dan media atau penilaian 

(Sukmadinata, 2006). Implementasi kurikulum 

adalah pelaksanaan atau penerapan kurikulum yang 

meliputi tujuan, isi dan bahan pelajaran serta metode 
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yang digunakan dalam penyelenggaraan aktivitas 

pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.  

Implementasi kurikulum dalam pembelajaran 

berdasarkan Standar Nasional Pendidikan terutama 

Standar Proses, sebagaimana dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan 

pengawasan proses pembelajaran. Implementasi 

kurikulum adalah pelaksanaan nyata dari rencana 

atau program kurikulum dalam berbagai aspek 

pembelajaran. Ini mencakup eksekusi dari desain 

atau dokumen kurikulum, termasuk kegiatan 

pembelajaran, pelatihan, pembimbingan, pengelolaan 

kelas, pemberian tugas, evaluasi, kegiatan 

ekstrakurikuler, pengembangan media dan fasilitas 

belajar mengajar, serta aspek-aspek lainnya. Dengan 

kata lain, implementasi kurikulum adalah langkah-

langkah konkret yang diambil untuk mewujudkan 

dan menjalankan semua elemen-elemen yang 

terkandung dalam rencana kurikulum.  

Dalam implementasi kurikulum, guru 

memegang peran sentral sebagai implementator dan 



20 
 

 
 

pelaksana kurikulum (Fatmawati, 2021). Guru 

bertanggung jawab untuk menjalankan semua aspek 

kurikulum, mulai dari perencanaan hingga evaluasi 

pembelajaran (Hasyim, 2014). Untuk memastikan 

keberlanjutan implementasi kurikulum, guru 

memiliki peran penting dalam memberikan umpan 

balik kepada pengambil kebijakan dan terlibat dalam 

pengembangan professional (Efendi & Sholeh, 2023). 

Melalui keterlibatan aktif ini, guru dapat memberikan 

kontribusi berharga pada penyempurnaan 

kurikulum, sesuai dengan dinamika perubahan dalam 

dunia pendidikan. 

Implementasi kurikulum mencakup tiga 

kegiatan pokok, yaitu pengembangan program 

(perencanaan), pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi atau assesmen (W Sanjaya, 2013). 

1) Perencanaan Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka-Belajar 

Perencanaan dalam kurikulum merdeka 

belajar (Kemendikbudristek, 2022) meliputi 

a) Menganalisis Capaian Pembelajaran 

(CP) untuk menyusun Tujuan 

Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP). 
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Perencanaan pembelajaran mengacu 

pada kurikulum operasional satuan 

pendidikan dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) yang mana keduanya mempunyai 

fungsi yang sama dengan silabus (Sufyadi, 

Lambas, Rosdiana, & Rochim, 2021). 

Capaian Pembelajaran (CP) 

merupakan kumpulan kompetensi yang 

siswa diharapkan capai pada setiap tahap 

perkembangan untuk setiap mata pelajaran 

di satuan pendidikan usia dini, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. Capaian 

pembelajaran melibatkan sejumlah 

kompetensi dan cakupan materi yang 

tersusun secara komprehensif dalam bentuk 

narasi. Analisis CP melibatkan identifikasi 

kompetensi yang relevan dengan materi 

atau topik pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

Setelah memahami CP, pendidik mulai 

mengembangkan pemahaman tentang apa 

yang perlu dipelajari oleh siswa dalam suatu 

fase. Pada tahap ini, pendidik mulai 

mengelaborasi ide-ide tersebut dengan 
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menggunakan kata-kata kunci yang telah 

dikumpulkannya sebelumnya untuk 

merumuskan tujuan pembelajaran. Tujuan 

Pembelajaran (TP) adalah pernyataan yang 

jelas dan spesifik mengenai apa yang 

diharapkan siswa capai setelah 

menyelesaikan suatu kegiatan 

pembelajaran. TP didasarkan pada analisis 

CP dan merujuk pada kompetensi yang ingin 

dicapai. TP harus spesifik, terukur, dapat 

dicapai, relevan, dan terbatas pada waktu 

tertentu. 

Tujuan Pembelajaran yang ideal 

terdiri dari 3 komponen berikut:  

• Kompetensi yaitu kemampuan 

yang meliputi pengetahuan 

(misalnya, pemahaman konsep), 

keterampilan (misalnya, 

kemampuan analitis), sikap 

(misalnya, etika kerja), dan nilai-

nilai (misalnya, keadilan) yang 

dapat didemonstrasikan oleh siswa 

yang menunjukkan siswa telah 
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berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran.  

• Konten yaitu ilmu pengetahuan inti 

atau konsep utama yang perlu 

dipahami di akhir satu unit 

pembelajaran. Konten yang dipilih 

harus relevan, berdasarkan 

kurikulum nasional atau standar 

pembelajaran, serta mencakup 

aspek-aspek penting yang perlu 

dipahami atau dikuasai oleh siswa 

• Variasi yaitu keterampilan yang 

harus dikuasai oleh siswa, karena 

siswa dituntut memiliki variasi 

berpikir untuk mengetahui, 

memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, serta membuat 

kesimpulan dari materi. Guru atau 

pendidik dapat menggunakan 

berbagai strategi, metode, teknik, 

dan sumber belajar yang beragam 

untuk menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang menarik dan 

efektif bagi siswa. 
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Setelah menetapkan tujuan 

pembelajaran, langkah berikutnya dalam 

perencanaan pembelajaran adalah membuat 

alur tujuan pembelajaran. Alur tujuan 

pembelajaran sebetulnya memiliki fungsi 

yang mirip dengan apa yang selama ini 

dikenal sebagai "silabus", yaitu untuk 

merencanakan dan mengatur pembelajaran 

serta asesmen secara garis besar untuk 

periode satu tahun. 

Kriteria Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) kurikulum merdeka-belajar, yaitu   

• ATP perlu dirancang secara 

progresif, mulai dari pemahaman 

dasar hingga kompleks. 

• ATP harus mempertimbangkan 

konteks dan kebutuhan siswa. 

• ATP harus memungkinkan 

keterlibatan aktif siswa. 

• ATP harus mencakup variasi 

strategi pembelajaran sesuai gaya 

belajar siswa. 

• ATP harus memperhatikan umpan 

balik dan evaluasi kemajuan siswa. 
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• ATP harus mencerminkan integrasi 

mata pelajaran. 

• ATP harus mendukung 

pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, dan literasi 

digital. 

b) Merencanakan dan melaksanakan 

asesmen diagnostik 

Asesmen diagnostik memiliki tujuan 

untuk mengenali kompetensi, kelebihan, 

dan kekurangan keterampilan, serta 

karakteristik siswa selama periode waktu 

tertentu (Zhan, Li, & Jiao, 2021). Hasil dari 

asesmen ini menjadi pedoman bagi guru 

dalam menyesuaikan proses pembelajaran 

dengan kebutuhan individual setiap siswa. 

Dalam kondisi tertentu, informasi terkait 

latar belakang keluarga, kesiapan belajar, 

motivasi belajar, minat belajar siswa, dan 

lainnya dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam perencanaan 

pembelajaran (Sufyadi et al., 2021). 
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Dalam pelaksanaannya guru diberikan 

beberapa keleluasaan untuk menentukan 

instrumen asesmen sesuai dengan 

karakteristik kompetensi dan tujuan 

asesmen.  

• Waktu pelaksanaan guru  

Mampu melakukan asesmen 

diagnostik sesuai dengan kebutuhan, 

seperti pada awal tahun pelajaran, pada 

awal materi pembelajaran, atau 

sebelum menyusun modul ajar secara 

mandiri.  

• Tahapan asesmen diagnostik 

- Menganalisis laporan hasil 

belajar (rapor) siswa tahun 

sebelumnya.  

- Mengidentifikasi kompetensi 

yang akan diajarkan.  

- Menyusun instrumen asesmen 

untuk mengukur kompetensi 

siswa. Instrumen yang dapat 

digunakan diantaranya: tes 

tertulis/lisan, keterampilan 
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(produk/ praktik), dan 

observasi.  

- Jika diperlukan menggali 

informasi mengenai latar 

belakang keluarga, kesiapan 

belajar, motivasi belajar, minat 

peserta didik, serta aspek lain 

sesuai kebutuhan siswa/ 

sekolah.  

- Melaksanakan asesmen dan 

pengolahan hasil.  

- Hasil diagnosis menjadi data 

untuk merencanakan 

pembelajaran sesuai tahap 

capaian dan karakteristik 

siswa 

c) Mengembangkan Modul Ajar 

Modul ajar merupakan salah satu 

perangkat ajar yang memiliki fungsi yang 

sama dengan RPP. Modul ajar mirip dengan 

RPP, tetapi mencakup berbagai bahan ajar, 

lembar kegiatan siswa, dan asesmen untuk 

menentukan apakah siswa telah mencapai 

tujuan pembelajaran (Widdiharto, 2021). 
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Modul ajar merupakan materi pembelajaran 

yang didesain untuk mendukung siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran 

melalui pendekatan yang terstruktur dan 

mandiri. 

Guru dapat menyusun modul ajar 

sesuai dengan karakter siswa dengan tetap 

menyesuaikan kriteria berikut (Sufyadi et 

al., 2021)  

• Esensial  

Pemahaman konsep dari setiap 

pelajaran dapat ditingkatkan melalui 

pengalaman belajar yang melibatkan 

integrasi konsep-konsep lintas disiplin. 

• Menarik, bermakna, dan 

menantang  

Mendorong minat belajar dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran terkait dengan 

pemanfaatan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki siswa 

sebelumnya. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menyesuaikan tingkat 

kompleksitas materi agar sesuai dengan 



29 
 

 
 

tahap usia siswa, tidak terlalu sulit 

namun juga tidak terlalu mudah.  

• Relevan dan kontekstual  

Mengaitkan pembelajaran 

dengan pengetahuan dan pengalaman 

sebelumnya serta relevan dengan 

konteks waktu dan tempat di mana 

siswa berada.  

• Berkesinambungan  

Keterkaitan alur kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan fase 

belajar siswa menekankan pentingnya 

merancang kegiatan pembelajaran yang 

beradaptasi dengan tahap 

perkembangan dan kebutuhan belajar 

siswa. 

2) Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka-Belajar 

Pelaksanaan dalam kurikulum merdeka 

belajar memiliki tiga tahapan 

(Kemendikbudristek, 2022b), yaitu 

a) Merencanakan dan melaksanakan 

asesmen diagnostik 
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b) Perencanaan, dengan menyusun proses 

pembelajaran sesuai dengan hasil 

asesmen diagnostik 

c) Pembelajaran, dengan mengadakan 

asesmen formatif secara berkala.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran, 

pemahaman terhadap karakteristik siswa sangat 

penting agar guru dapat merancang metode 

pembelajaran, memilih media pembelajaran, dan 

merancang aktivitas yang mendorong keaktifan 

sesuai tahap perkembangan siswa. Ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan oleh guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan 

perkembangan dan karakteristik siswa, yaitu: 

a) Metode pembelajaran  

Pemilihan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa menjadi 

sangat penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif. Metode 

pembelajaran yang efektif adalah yang dapat 

memberikan ruang bagi siswa untuk aktif 

berpartisipasi, berpikir kritis, dan 

mengembangkan kreativitas mereka (Wina 

Sanjaya, 2013). Dengan memperhatikan 
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kebutuhan setiap siswa, guru menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

relevan.  

b) Media pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran 

merupakan aspek penting dalam menyusun 

dan melaksanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan perkembangan dan 

karakteristik siswa. Media pembelajaran 

mencakup segala bentuk sarana atau alat 

yang digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan membantu penyampaian 

materi, memfasilitasi pemahaman siswa, 

dan meningkatkan efektivitas pembelajaran 

(Nasution, 2017).  

c) Keterlibatan siswa 

Pembelajaran yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa menciptakan ruang 

untuk pemahaman yang mendalam 

(Djamaluddin & Wardana, 2019). Dengan 

memberi siswa peran aktif dalam 

pembelajaran, guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai informasi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang mendorong siswa 
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untuk menjelajah dan berpartisipasi aktif 

dalam proses belajar. 

Penyesuaian pembelajaran dapat 

dilakukan meliputi hal-hal berikut ini (Sufyadi et 

al., 2021) :  

a) Menyesuaikan ruang lingkup 

pembelajaran 

Ruang lingkup materi pembelajaran 

mencakup topik atau konten yang akan 

dipelajari oleh siswa di kelas, dengan tujuan 

memberikan kesempatan bagi siswa yang 

memiliki tingkat kesiapan, minat, dan 

pemahaman kompetensi yang bervariasi 

untuk belajar dan berkembang. 

b) Menyesuaikan proses pembelajaran 

Bertujuan untuk melibatkan siswa 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran 

yang memiliki makna terkait dengan materi 

yang dipelajari, dengan tujuan untuk 

memperkaya pengalaman belajar mereka. 

c) Menyesuaikan produk hasil 

pembelajaran 

Penyesuaian produk hasil belajar 

hanya diterapkan pada kegiatan 
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pembelajaran di mana siswa diminta untuk 

menciptakan atau menghasilkan produk 

sebagai bagian dari proses belajar. 

d) Mengondisikan lingkungan belajar 

Dalam mengatur lingkungan belajar, 

penting untuk disesuaikan dengan kesiapan 

dan minat siswa agar mereka memiliki 

motivasi yang tinggi dalam proses belajar. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan 

dukungan bagi kebebasan, kenyamanan, dan 

keamanan belajar mereka. 

3) Evaluasi / Asesmen Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka-Belajar 

Evaluasi merupakan penilaian secara 

keseluruhan yang dilakukan setelah proses 

pembelajaran berlangsung (Djamarah, 2005). 

Tujuan dari evaluasi adalah mengidentifikasi 

masalah yang ditemukan pada saat kegiatan 

belajar dilakukan. Evaluasi juga berkaitan 

dengan proses penilaian terhadap hasil belajar 

(Idrus, 2019). Evaluasi dalam hal ini berkaitan 

dengan asesmen untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan pembelajaran dilihat dari 

kemampuan siswa. 
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Asesmen diartikan sebagai kegiatan 

menafsirkan data hasil pengukuran. Secara garis 

besar asesmen (penilaian) dibagi menjadi dua 

yaitu penilaian formatif dan penilaian sumatif 

(Indrastoeti & Istiati, 2017). 

Asesmen diartikan sebagai suatu proses 

pengambilan keputusan yang melibatkan 

penggunaan informasi yang diperoleh dari 

pengukuran hasil belajar. Pengukuran tersebut 

dapat dilakukan dengan menggunakan 

instrumen baik berupa tes maupun instrumen 

non-tes (Wahyudi, 2012). 

Selama ini, pelaksanaan asesmen 

cenderung berfokus pada asesmen sumatif yang 

digunakan sebagai acuan untuk menghasilkan 

laporan hasil belajar. Namun, hasil asesmen 

belum dimanfaatkan secara optimal sebagai 

umpan balik untuk perbaikan pembelajaran. 

Dalam kurikulum ini, diharapkan pendidik lebih 

memusatkan perhatian pada asesmen formatif 

daripada asesmen sumatif (Kemendikbudristek, 

2022). Selain itu, diharapkan hasil dari asesmen 

formatif dapat digunakan secara berkelanjutan 
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untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran (Sufyadi et al., 2021). 

a) Asesmen formatif 

Terdiri dari 2 asesmen yaitu 

asesmen sebagai proses pembelajaran 

(assessment as Learning) dan asesmen 

untuk proses pembelajaran (assessment for 

Learning). 

• Menggunakan penilaian formatif 

secara berkala selama proses 

pembelajaran. 

• Memberikan umpan balik kepada 

siswa untuk membantu mereka 

memahami kemajuan belajar 

mereka dan mengidentifikasi 

area yang perlu ditingkatkan. 

• Mendorong siswa untuk terlibat 

aktif dalam proses penilaian 

dengan melibatkan mereka dalam 

refleksi diri dan penilaian 

sejawat. 

b) Asesmen sumatif (akhir lingkup 

materi) 



36 
 

 
 

Terdiri dari asesmen untuk proses 

pembelajaran (assessment for Learning), 

dan asesmen pada akhir proses 

pembelajaran (assessment of learning). 

• Digunakan untuk mengevaluasi 

pencapaian kompetensi pada 

akhir suatu periode 

pembelajaran, misalnya pada 

akhir unit atau semester. 

• Dapat melibatkan berbagai 

bentuk penilaian, seperti tes tulis, 

tugas proyek, presentasi, 

portofolio, atau penugasan 

kreatif. 

• Menggunakan rubrik penilaian 

yang jelas untuk memberikan 

pengukuran yang objektif dan 

terukur terhadap pencapaian 

kompetensi. 

c. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

adalah suatu kegiatan pembelajaran berbasis proyek 

yang dirancang khusus untuk memperkuat upaya 

pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan 
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prinsip Profil Pelajar Pancasila (PPP). Dalam 

pelaksanaannya, projek penguatan PPP melibatkan 

berbagai aktivitas berbasis proyek sebagai unit 

pembelajaran terintegrasi (Suardipa, 2023). Hal ini 

bertujuan untuk menghapus batasan antar-mata 

pelajaran, memungkinkan siswa mengalami 

pembelajaran yang lebih holistik, dan mengaitkan 

konsep-konsep Pancasila dengan konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Pembelajaran proyek, atau yang dikenal dengan 

Project Based Learning (PjBL), adalah pendekatan di 

mana siswa diberi tugas untuk menyelesaikan proyek 

dalam jangka waktu tertentu. Proses ini melibatkan 

tahapan mulai dari perencanaan, pengumpulan data, 

pengorganisasian, pengolahan, hingga penyerahan 

produk akhir.  (Supangat, 2021). Langkah-langkah 

dalam pelaksanaan pembelajaran PjBL (Wasimin, 

2022) adalah 

1) Menentukan pertanyaan dasar 

Pembelajaran dimulai dengan 

merumuskan pertanyaan esensial yang dapat 

memberikan tugas kepada siswa dalam 

melaksanakan kegiatan proyek. 

2) Mendesain rencana proyek 
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Perencanaan proyek dilakukan secara 

kolaboratif antara guru dan siswa. Rencana 

proyek mencakup aturan main dan pemilihan 

kegiatan yang dapat menjawab pertanyaan 

esensial. 

3) Menyusun jadwal 

Guru dan siswa bekerja sama dalam 

menyusun jadwal kegiatan untuk 

menyelesaikan proyek. Jadwal ini membantu 

dalam mengatur waktu dan langkah-langkah 

yang harus diambil selama proses 

pembelajaran. 

4) Memantau siswa dan kemajuan proyek 

Guru bertanggung jawab memantau 

siswa dalam menyelesaikan proyek. Fasilitasi 

guru diperlukan untuk membantu siswa dalam 

proses pembelajaran mereka. 

5) Hasil tes 

Penilaian dilakukan oleh guru untuk 

mengukur ketercapaian standar, mengevaluasi 

kemajuan siswa, memberikan umpan balik 

terhadap tingkat pemahaman, dan membantu 

dalam penyusunan strategi pembelajaran 

selanjutnya. 
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6) Mengevaluasi pengalaman 

Di akhir pembelajaran, siswa dan guru 

melakukan refleksi terhadap kegiatan dan hasil 

proyek yang telah dilakukan. Proses evaluasi 

dapat menggunakan tiga model penilaian, yaitu 

assessment of learning, assessment for learning, 

dan assessment as learning. 

 

 

2. Pembelajaran Matematika 

Istilah matematika berasal dari bahasa Latin 

“mathematika” yang diambil dari bahasa Yunani 

“mathematike” yang memiliki arti mempelajari. Istilah 

tersebut memiliki asal kata yaitu “mathema” yang artinya 

ilmu atau pengetahuan. Menurut kata asalnya, matematka 

berarti pengetahuan yang didapatkan melalui pemikiran 

(penalaran) (Fatoni, 2022). 

Matematika memiliki peran krusial dalam kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika tidak hanya 

berfungsi sebagai bahan pendukung atau penunjang 

untuk cabang ilmu lain, tetapi juga menjadi landasan 

pengembangan materi dasar matematika itu sendiri 

(Lutfiana, 2022). Di era global yang semakin kompetitif 

saat ini, penguasaan kemampuan matematika siswa 
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menjadi hal yang mutlak dalam penalaran dan mengambil 

keputusan. Matematika bukanlah ilmu yang berdiri 

sendiri, tetapi juga bermanfaat terutama untuk sebagian 

besar ilmu lainnya. Dengan kata lain, matematika 

memegang peranan penting bagi berbagai ilmu lainnya, 

khususnya dalam bidang sains dan teknologi. 

Matematika bukan hanya sebuah mata pelajaran, 

tetapi juga merupakan alat atau sarana yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, kritis, sistematis, objektif, rasional, dan berprinsip 

(Nurulaeni & Rahma, 2022). Dikarenakan adanya konsep 

abstrak dalam matematika, tidak mengherankan jika 

memahami hal tersebut memerlukan pemikiran yang 

lebih dalam daripada dalam ilmu lainnya. Oleh karena itu, 

seringkali siswa menghadapi kesulitan atau tantangan 

dalam memahami konsep tersebut (Fuadiah, 2016).  

Peran guru sangat krusial dalam memotivasi dan 

merangsang minat belajar siswa. Oleh karena itu, setiap 

guru perlu terus mengembangkan keterampilan 

pengajaran matematika agar dapat meningkatkan 

ketertarikan siswa dan mengubah persepsi bahwa 

matematika sulit menjadi lebih positif (Kristina & 

Permatasari, 2021). 
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Pembelajaran matematika memang seringkali 

dihadapkan pada kesulitan karena melibatkan angka, 

simbol, dan konsep abstrak. Hal ini dapat menurunkan 

minat belajar siswa jika tidak ditangani dengan baik oleh 

guru (Swaratifani & Budiharti, 2022). Oleh karena itu, 

guru perlu mengatasi kesulitan tersebut agar materi dapat 

disampaikan dengan efektif. Saat ini, masih banyak siswa 

yang menganggap matematika sulit dan membosankan 

(Muqtafia, Kurniawati, Amanda, & Setiawaty, 2022). Bagi 

sebagian guru, mengajar matematika dianggap sebagai 

tantangan karena memerlukan pemahaman dan 

pengetahuan yang cukup mendalam (Unaenah, Anggita, 

Nusaibah, & Gunawan, 2023). 

Pembelajaran matematika penting untuk 

perkembangan pola pikir siswa. Hal ini karena 

matematika dapat membantu siswa mengembangkan pola 

pikir kreatif. Dengan memberikan masalah, siswa belajar 

berpikir bagaimana mencari solusi dari masalah tersebut. 

Dari adanya pembelajaran matematika, siswa dapat 

membangun aktivitas kreatif dengan berimajinasi, intuisi 

dan mengembangkan kemampuan untuk memberikan 

informasi atau mengomunikasikan ide. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Peneliti telah mengkaji beberapa penelitian relevan yang 

berkaitan dengan penelitian ini dan diharapkan dapat 

mendukung dilakukannya penelitian ini. Berikut ini penjelasan 

mengenai kajian penelitian relevan yang telah peneliti 

temukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah dengan judul 

“Analisis Implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran 

matematika kelas VIII di SMP Islam Sudirman Tengaran Tahun 

Pelajaran 2020/2021”. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu implementasi kurikulum 

2013 pada pembelajaran matematika di SMP Islam Sudirman 

Tengaran sudah berjalan dengan lancar. Hambatan 

implementasi kurikulum 2013 nya yaitu terdapat pada rubrik 

penilaian. Upaya untuk mengatasi hambatan yaitu dengan 

bekerjasama dan berkoordinasi dengan dinas pendidikan 

untuk memberikan pelatihan-pelatihan terkait penilaian 

kurikulum 2013. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti implementasi kurikulum. Sedangkan 

perbedaannya adalah kurikulum 2013 dengan kurikulum 

merdeka-belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mesnadi dengan 

judul “Implementasi Kurikulum 2013 di MA An-Najiyah Desa 
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Lengkong Sukorejo”. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomologi. 

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

pelaksanaan pembelajaran di MA An-Najiyah sudah 

menggunakan kurikulum 2013, akan tetapi belum terlaksana 

dengan maksimal. Persepsi pendidik dengan adanya 

penerapan kurikulum 2013 yaitu guru berpendapat bahwa 

sosialisasi yang diperoleh melalui workshop, MGMP sudah 

cukup, tetapi pengetahuan mereka masih terbatas masih 

membutuhkan pengembangan lagi. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti implementasi 

kurikulum. Sedangkan perbedaannya adalah kurikulum 2013 

dengan kurikulum merdeka-belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ineu Sumarsih, Teni 

Marliyani, Yadi Hadiyansah, Asep Herry Hernawan, dan 

Prihantini dengan judul “Analisis Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Diperoleh kesimpulan yaitu kurikulum merdeka 

yang menjadi acuan di sekolah penggerak, yang menghasilkan 

siswa yang berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, 

gotong royong, rasa kebhinekaan. Kepala sekolah penggerak 

mendorong berbagai macam program partisipatif, unik, dan 

banyak inovasi. Memupuk kerjasama dengan guru-guru yang 
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mendukung pemimpinnya berpartisipasi dalam mewujudkan 

sekolah penggerak. Dalam penelitian ini, kesamaannya terletak 

pada penerapan kurikulum merdeka-belajar. Namun, 

perbedaannya terfokus pada peran kepala sekolah dan guru 

dalam menyukseskan implementasi kurikulum merdeka di 

sekolah penggerak, dibandingkan dengan implementasi 

kurikulum pada proses pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa kajian penelitian relevan yang 

ada di atas, maka peneliti dapat menjadikan hasil penelitian 

tersebut sebagai referensi untuk mendukung penelitian ini. 

Peneliti dapat mengambil poin-poin penting yang melandasi 

perkembangan kurikulum serta hambatan maupun kendala 

yang dialami oleh pihak sekolah dalam mengimplementasikan 

kurikulum baru.  
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C. Kerangka Berpikir 

  

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana menurut bapak/ibu hubungan antara 

Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran 

(TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)? 

2. Bagaimana pelaksanaan asesmen diagnostik di dalam 

kelas? 

3. Apakah bapak/ibu mengembangkan modul ajar?  

Perubahan Kurikulum

(Kurikulum Merdeka-Belajar)

Paradigma baru dalam dalam 
pembelajaran

Guru sebagai implementator atau 
pelaksana kurikulum

Fokus Penelitian 

(Perencanaan, Pelaksanaaan, Evaluasi 
Pembelajaran)

Pengambilan Data di Lapangan 

(Wawancara, Dokumentasi)

Analisis Data

Pembahasan

Kesimpulan
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4. Bagaimana bapak/ibu menyesuaikan langkah dan 

kebutuhan masing – masing siswa? 

5. Apakah bapak/ibu menggunakan media 

pembelajaran yang dirancang sendiri dalam proses 

pembelajaran matematika di kelas? 

6. Apakah siswa bertanya mengenai materi 

pembelajaran yang telah dijelaskan oleh guru? 

7. Bagaimana pelaksanaan asesmen formatif di dalam 

kelas? 

8. Bagaimana pelaksanaan asesmen sumatif di dalam 

kelas?  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis data dengan cara menjelaskan atau 

menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa 

bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku secara 

umum atau melakukan generalisasi (Sugiyono, 2015). Menurut 

Denzin & Lincoln, penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang menggunakan latar alamiah dengan tujuan menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang telah ada (Moleong, 2019). Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang hasilnya tidak diperoleh 

melalui metode kuantifikasi, perhitungan statistik, atau 

metode yang menggunakan ukuran angka (Rukajat, 2018). 

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus pengamatan penulis 

adalah bagaimana implementasi kurikulum merdeka-belajar 

pada pembelajaran matematika yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
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B. Setting Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 8 Semarang 

yang beralamat di Jalan Raya Tugu, Tambakaji, Kec. Ngaliyan, 

Kota Semarang, Jawa Tengah. Waktu penelitian dilaksanakan 

tahun ajaran 2023/2024. 

C. Sumber Data 

Dalam konteks penelitian, sumber data mengacu pada 

asal-usul data yang digunakan, menunjukkan dari mana data 

tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini, sumber data dapat 

berasal dari lokasi penelitian. Sumber data dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Data primer dalam penelitian ini adalah Guru 

matematika yang mana sebagai implementator atau 

pelaksana implementasi kurikulum merdeka. Di kelas 

X, terdapat tiga orang guru yang bertanggung jawab 

atas pembelajaran matematika di SMA N 8 Semarang. 

2. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu 

dokumentasi berupa daftar nama informan (guru 

matematika) dan modul ajar yang digunakan pada 

pembelajaran matematika oleh guru. 

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilaksanakan 

oleh peneliti itu sendiri. Data diperoleh melalui wawancara 

dengan tiga guru matematika kelas X. Wawancara dilaksanakan 
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di lokasi penelitian, disesuaikan dengan jadwal yang telah 

disepakati antara narasumber dan peneliti. Dalam penelitian 

ini wawancara yang dilakukan berupa semistructured interview 

(wawancara semistruktur) karena jenis wawancara ini dapat 

menghasilkan informasi yang lebih mendalam mengenai 

fenomena yang sedang diselidiki. Penggalian informasi lebih 

lanjut dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

dikembangkan dan masih berkaitan dengan pedoman 

wawancara yang telah disusun. Persiapan pengumpulan data 

dimulai dengan merancang pertanyaan wawancara dan 

menyiapkan peralatan perekam suara. Selama wawancara, ada 

fleksibilitas untuk mengajukan pertanyaan tambahan jika 

dianggap perlu. Hasil rekaman dari tiga wawancara akan 

diubah menjadi transkrip untuk mempermudah analisis data.  

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara  
No Aspek Indikator 
1 Perencanaan 

Pembelajaran 
a. Menganalisis Capaian 

Pembelajaran (CP) untuk 
menyusun Tujuan 
Pembelajaran (TP) dan Alur 
Tujuan Pembelajaran (ATP). 

b. Merencanakan dan 
melaksanakan asesmen 
diagnostik. 

c. Mengembangkan Modul 
Ajar 

2 Pelaksanaan 
Pembelajaran 

a. Metode Pembelajaran 
b. Media Pembelajaran 
c. Keterlibatan Siswa 

3 Evaluasi Pembelajaran a. Asesmen Formatif 
b. Asesmen Sumatif 
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E. Keabsahan Data 

Pada penelitian kualitatif ini dapat di uji keabsahan 

datanya dengan menggunakan beberapa uji yaitu kriteria 

keabsahan data ada empat macam yaitu kepercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 

(dependability), dan kepastian (confirmability) (Moleong, 

2019). 

1. Kepercayaan (credibility) 

Untuk menilai kepercayaan data, penelitian ini 

menerapkan teknik triangulasi. Triangulasi melibatkan 

penggunaan beberapa metode atau sumber data yang 

berbeda untuk memverifikasi dan mengonfirmasi temuan 

penelitian. Penelitian ini menerapkan triangulasi sumber 

dengan mengumpulkan data melalui wawancara dengan 

tiga guru matematika kelas X. Ketiga guru ini dipilih untuk 

memberikan sudut pandang terkait implementasi 

kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran 

matematika. Wawancara dilakukan secara terstruktur 

dengan menggunakan panduan pertanyaan yang telah 

disusun terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. 

2. Keteralihan (transferability) 

Penelitian ini memastikan keteralihan data dengan 

mengumpulkan dan merinci data terkait implementasi 

kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran 
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matematika kelas X. Konteks, karakteristik partisipan, dan 

situasi penelitian didokumentasikan secara rinci untuk 

meningkatkan kemungkinan transferabilitas temuan ke 

konteks atau populasi lain. Data yang dikumpulkan 

mencakup aspek-aspek seperti perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran, memastikan bahwa fokus penelitian 

berkaitan erat dengan topik yang ingin ditransfer. 

3. Kebergantungan (dependability) 

Kebergantungan data ditekankan melalui 

pengawasan yang dilakukan selama proses penelitian. 

Langkah-langkah pengumpulan data dan interpretasi hasil 

tetap konsisten untuk memastikan kehandalan dan 

stabilitas penelitian. Pelaksanaannya mencakup 

memastikan bahwa setiap wawancara dengan guru 

matematika dilakukan dengan panduan yang sama, dan 

hasilnya direkam secara terinci untuk memungkinkan 

auditabilitas. 

4. Kepastian (confirmability) 

Kepastian berfokus pada sejauh mana temuan 

penelitian dapat dikonfirmasi oleh orang lain. Untuk 

mencapai konfirmabilitas, penelitian dapat mengadopsi 

kriteria konfirmabilitas yang jelas. Ini mungkin 

melibatkan dokumentasi yang cermat tentang proses 

penelitian, termasuk langkah-langkah yang diambil dalam 
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pengumpulan dan analisis data. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat diuji ulang dan dikonfirmasi oleh 

peneliti lain. Penelitian ini mengadopsi kriteria 

konfirmabilitas yang jelas dengan mendokumentasikan 

secara cermat proses penelitian, termasuk langkah-

langkah yang diambil dalam pengumpulan data. Hal ini 

membantu menciptakan transparansi dan memungkinkan 

orang lain untuk mengkonfirmasi temuan penelitian. 

Triangulasi sumber wawancara dengan tiga guru 

matematika kelas X, juga diterapkan untuk memastikan 

kesahihan temuan. 

F. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif-

interaktif  oleh Miles dan Huberman (Miles & Huberman, 

1992), yaitu  

1. Reduksi Data 

Data yang dikumpulkan melalui penelitian akan 

direduksi atau disederhanakan untuk menjawab 

pertanyaan dalam rumusan masalah. Informasi hasil 

penelitian yang diperoleh dari wawancara akan diolah 

dengan cara merangkum, memilih, dan memfokuskan data 

agar menghasilkan informasi yang lebih sederhana, sesuai 

dengan lingkup dan tujuan penelitian. Dalam tahap 

reduksi data, peneliti akan menyortir data hasil 
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wawancara dan mengekstrak poin-poin penting yang 

relevan. Data yang direduksi mencakup semua informasi 

yang terkait dengan indikator dalam pedoman 

wawancara. Poin-poin tersebut kemudian akan disajikan 

dalam pembahasan hasil penelitian.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini akan mengambil 

bentuk teks deskriptif analitik dan logis. Dalam penelitian 

ini penyajian data akan dilakukan dalam bentuk narasi, 

mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka 

belajar. Dalam aspek perencanaan pembelajaran, akan 

dibahas mengenai persiapan dan rencana yang telah 

dilakukan oleh guru sebelum pelaksanaan pembelajaran. 

Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, fokus akan 

diberikan pada metode pengajaran yang digunakan, 

penggunaan media pembelajaran, dan tingkat keaktifan 

siswa selama proses pembelajaran. Pada aspek evaluasi 

pembelajaran, akan dipaparkan bagaimana pelaksanaan 

asesmen formatif dan sumatif dilakukan untuk mengukur 

pencapaian hasil pembelajaran. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Dalam konteks ini, verifikasi dilakukan dengan 

menggunakan triangulasi sumber data utama dari tiga 

guru matematika kelas X. Setelah melakukan triangulasi, 
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data yang diperoleh disesuaikan dengan rubrik penilaian 

wawancara yang terstruktur. Rubrik penilaian diartikan 

sebagai suatu pedoman atau panduan yang digunakan 

untuk menilai atau mengevaluasi hasil wawancara 

(Sukmadinata, 2015). Pada rubrik penilaian ini 

menggunakan tiga skala penilaian yaitu baik, cukup baik, 

dan kurang baik. Rubrik penilaian terdapat pada Lampiran 

7. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengimplementasian kurikulum merdeka-belajar dalam 

pembelajaran matematika di SMAN 8 Semarang. Proses 

implementasi ini dimulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. 

1. Hasil Wawancara dengan Guru 1 (G1) 

a. Perencanaan Pembelajaran 

1) Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) 

untuk menyusun Tujuan Pembelajaran (TP) 

dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 

Tahap awal dalam implementasi kurikulum 

merdeka adalah perencanaan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dengan 

mengetahui Capaian Pembelajaran (CP) di awal 

perencanaan akan memudahkan penyusunan 

tujuan pembelajaran (TP) dan alur tujuan 

pembelajaran (ATP). Analisis CP ini sudah 

dilaksanakan oleh guru Matematika di SMAN 8 

Semarang pada awal pertemuan. Berikut hasil 

wawancara dengan G1. 
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Peneliti - 3 : Menurut Bu Hikma, apa yang 
ibu ketahui tentang Capaian 
Pembelajaran (CP)? 

G1 - 3 : Sejauh yang bu Hikma tahu, 
capaian pembelajaran atau CP 
itu kayak hasil yang ingin 
dicapai dari pembelajaran. 
Misalnya pemahaman konsep, 
pemecahan masalah. 

Peneliti - 4 : Lalu, menurut ibu, mengenai 
Tujuan Pembelajaran (TP), apa 
yang ibu ketahui tentang Tujuan 
Pembelajaran (TP)? 

G1 - 4 : Menurut bu Hikma, tujuan 
pembelajaran lebih bersifat 
umum dibandingkan dengan 
capaian pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran mungkin 
mencakup ruang lingkup yang 
lebih luas yang ingin dicapai 
dalam suatu periode 
pembelajaran. 

Peneliti - 5 : Terkait dengan Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP), apa yang 
ibu ketahui tentang Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP)? 

G1 - 5 : Kalau ATP berarti itu hampir 
sama dengan RPP, langkah-
langkah kita dalam mengajar 
berarti ada pendahuluan inti 
dan terakhirnya penutup berarti 
sesuai dengan ATP itu dibuat 
untuk panduan kita saat 
mengajar di dalam kelas mau 
dibawa kemana anak-anak itu 
saat pembelajaran di kelas 
misalkan kita mau menerapkan 
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problem solving ya berarti kita 
memberikan beberapa soal 
kemudian berdiskusi sampai 
dengan akhirnya menyelesaikan 
masalah itu sesuai dengan alur 
yang kita buat. 

Peneliti - 6 : Bagaimana menurut ibu 
hubungan antara Capaian 
Pembelajaran (CP), Tujuan 
Pembelajaran (TP), dan Alur 
Tujuan Pembelajaran (ATP)? 

G1 - 6 : Menurut Bu Hikma, ada 
keterkaitan antara CP, TP, dan 
ATP. Pertama-tama, kita bisa 
menganalisis Capaian 
Pembelajaran (CP) untuk 
menentukan apa yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran. 
Dari analisis tersebut, kita bisa 
merumuskan Tujuan 
Pembelajaran (TP) yang lebih 
spesifik dan terarah. Untuk Alur 
Tujuan Pembelajaran (ATP) 
berperan sebagai panduan 
langkah-langkah yang harus 
diambil selama proses 
pembelajaran untuk mencapai 
TP. 

 

2) Merencanakan dan melaksanakan asesmen 

diagnostik 

Dalam tahap perencanaan pembelajaran 

kurikulum merdeka, asesmen diagnostik perlu 

dilaksanakan untuk memetakkan kemampuan 
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atau kompetensi masing-masing siswa ke dalam 

beberapa kategori. Pemetaan ini memudahkan 

guru untuk mengambil langkah atau menetapkan 

metode pendekatan seperti apa yang cocok 

dengan kebutuhan siswa. Berikut hasil 

wawancara dengan G1.  

Peneliti - 7 : “Bagaimana pelaksanaan 
asesmen diagnostik di dalam 
kelas?” 

G1 - 7 : “Harusnya diagnostik ya, kalau 
diagnostik, kayaknya dari BK 
yang mengundang pihak luar. 
kemarin Bu Hikma juga 
mengidentifikasi secara awal 
melalui kuis. Untuk mengetahui 
anak mana yang bisa, yang 
sedang berapa gitu juga sama 
data yang dari BK itu.” 

 

3) Mengembangkan Modul Ajar 

Pada tahap perencanaan, persiapan yang 

perlu dilakukan oleh guru matematika untuk 

mengimplementasikan kurikulum merdeka 

adalah penyusunan modul ajar. Berikut hasil 

wawancara dengan G1.  

Peneliti - 8 : Apakah Bu Hikma 
mengembangkan modul ajar 
sendiri? 

G1 - 8 : Modul ajar itu bahan ajar di 
pembelajaran, ya mudah kita 
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bisa cari kok di Google itu 
banyak sekali bahkan pakai 
aplikasi kita bisa mencari 
modul ajar itu mudah kita 
tinggal nyari sebab materi apa 
saja yang kita butuhkan terus 
muncul aja gampang bisa dari 
berbagai macam sumber 
malah. Kan kalau di aplikasi 
merdeka belajar itu juga ada 
mengupload hasil karyanya di 
situ nanti kita adopsi saja atau 
memakai langsung pun bisa 
atau menginovasikan Kita 
sesuaikan dengan keadaan kita 
di kelas itu misalnya kita mau 
nambahin permainan itu juga 
bisa. 

 

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan 

G1 menunjukkan bahwa dalam perencanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka, ada keterkaitan 

yang jelas antara Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) dalam perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh G1. CP menjadi dasar untuk 

merumuskan TP yang lebih spesifik, sementara ATP 

berperan sebagai panduan dalam mencapai TP 

tersebut.  Selain itu, BK memfasilitasi asesmen 

diagnostik dan kemampuan siswa juga diidentifikasi 

melalui kuis yang diberikan oleh guru dan hasil dari 
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kuis tersebut guru akan mengklasifikasikan 

berdasarkan kemampuan siswanya. Hal lainnya 

seperti persiapan untuk pengimplementasian 

kurikulum merdeka dengan menyiapkan modul ajar 

yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan 

sesuai dengan kebutuhan kelas. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Tahap kedua dalam proses implementasi 

kurikulum merdeka-belajar di SMAN 8 Semarang 

adalah pelaksanaan. Pada tahap ini Guru Matematika 

akan menerapkan sistem pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta tujuan dan 

capaian pembelajaran yang sudah ditentukan. Hal 

yang perlu diperhatikan oleh guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan 

dan karakteristik siswa. 

1) Metode pembelajaran 

Secara umum, guru matematika di SMAN 8 

Semarang sudah melaksanakan kurikulum 

merdeka dengan baik dalam proses 

pembelajarannya. Guru berusaha melakukan 

asesmen diagnostik sederhana atau identifikasi 

awal untuk mengetahui kemampuan siswa, 

kemudian menetapkan metode pembelajaran 
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sesuai kebutuhan siswa. Berikut hasil wawancara 

dengan G1. 

Peneliti - 9 : “Bagaimana ibu menyesuaikan 
langkah dan kebutuhan masing – 
masing siswa?” 

G1 - 9 : “Langkah-langkahnya ya 
mengidentifikasi anak yang 
sekiranya kurang, sedang, bisa 
banget. Tetap harus ada 
perlakuan khusus kalau 
misalnya dia sangat tertinggal 
dengan temannya, karena 
memang ada kelas itu yang dia 
itu benar-benar istilahnya low 
vision dia tidak bisa memahami 
padahal dia itu duduknya paling 
depan. Jadi memang kita harus 
menyediakan waktu lebih 
daripada teman-temannya, 
mungkin setelah mendampingi 
yang lain dalam belajar mungkin 
ada kalanya kita duduk bersama 
dia didampingi secara langsung 
walaupun tidak sama dengan 
capaian pembelajaran diterima 
teman-temannya tidak masalah 
yang penting kalau mereka 
sampai mereka yang lain bisa 
dua capaian pembelajaran dia 
satu nggak papa.” 

 

2) Media Pembelajaran 

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran 

dengan kurikulum merdeka juga terlihat dari 
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media pembelajaran yang digunakan oleh guru 

matematika. Penggunaan media belajar 

ditujukan untuk menunjang proses 

pembelajaran dimana siswa akan diberi ruang 

lebih dalam mengeksplor kemampuannya untuk 

memecahkan masalah. Berikut hasil wawancara 

dengan G1. 

Peneliti - 10 : “Lalu, terkait media 
pembelajaran, apakah Ibu 
menggunakan media 
pembelajaran yang dirancang 
sendiri dalam proses 
pembelajaran matematika di 
kelas?” 

G1 - 10 : “Iya, kalau misalkan bisa saya 
buat sendiri. Kalau tidak, Bu 
Hikma biasanya membentuk 
kelompok itu tetapi bu Hikma 
memberi contoh satu barang. 
Misalkan kayak domino gitu, 
nah silakan buat seperti ini. 
Nah nanti kan mereka punya 
kreativitas masing-masing 
nanti bisa digunakan di setiap 
kelompoknya atau pinjam 
teman yang lain tukeran alat. 
Kan bisa juga tidak membuat 
media pembelajaran tetapi bisa 
dibeli pakai media permainan 
misalkan congklak gitu kan 
pakai buat ngambil data 
statistika pakai mainan adiknya 



63 
 

 
 

tetangganya kan harus 
membeli tidak bisa membuat.” 

 

3) Keterlibatan siswa 

Peran media pembelajaran tidak hanya 

sebatas penyaji informasi, tetapi menjadi sarana 

yang merangsang keaktifan siswa secara 

maksimal. Media ini bukan hanya alat 

penyampaian informasi, tetapi juga memicu 

keaktifan siswa dengan mengajak siswa untuk 

bertanya dan mencari pemahaman lebih dalam 

tentang materi yang disampaikan. Berikut Hasil 

wawancara dengan G1. 

Peneliti - 11 : “Dalam pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif, 
Apakah siswa bertanya 
mengenai materi yang telah 
dijelaskan oleh guru?” 

G1 - 11 : “Oh, iya kalau yang perhatian 
pasti bertanya tapi 
bagaimanapun caranya seorang 
guru ya harus menggiring anak 
supaya dia harus bertanya 
karena kalau dia bertanya kan 
berarti dia mau bisa” 

Peneliti - 12 : “Lalu, bagaimanakah sikap 
siswa ketika ibu menjelaskan 
materi pembelajaran?” 

G1 - 12 : “Oh beda-beda ada yang serius 
dan bisa, tapi ada yang kurang 
serius tapi dia juga bisa. Bahkan 
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ada yang dia tidak 
memperhatikan tetapi 
bagaimana langkah guru kalau 
ada yang seperti itu ya jangan 
pernah bosan untuk 
mengingatkan dengan berbagai 
cara” 

 

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan 

G1 menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka, guru 

menyesuaikan kebutuhan masing-masing siswa 

dengan melakukan identifikasi kemampuan individu. 

Guru juga membuat media pembelajaran atau 

mencontohkan pada siswa untuk membuat sesuatu, 

kadang-kadang menggunakan alat yang harus dibeli. 

Selain itu, siswa cenderung aktif bertanya mengenai 

materi pembelajaran, meskipun ada variasi dalam 

tingkat keseriusan mereka saat mendengarkan 

penjelasan materi. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Dalam Kurikulum Merdeka, evaluasi dilakukan 

melalui dua pendekatan utama, yaitu asesmen 

formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif 

bertujuan untuk memberikan umpan balik secara 

berkelanjutan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Sementara asesmen sumatif bertujuan 
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untuk memberikan gambaran keseluruhan tentang 

kemampuan siswa dan sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai. Berikut hasil wawancara 

dengan G1. 

Peneliti - 16 : “Bagaimana pelaksanaan asesmen 
formatif di dalam kelas? 

G1 - 16 : “Biasanya di akhir materi itu ngasih 
soal penilaian gitu sebenarnya pakai 
kertas atau nilai formatif.” 

Peneliti - 17 : “Lalu bagaimana pelaksanaan 
asesmen sumatif di dalam kelas?” 

G1 - 17 : “Sumatif diakhir biasanya, diakhir 
semester ini. Kalau tengah semester 
dikembalikan lagi kepada gurunya” 

 

Tujuan dari evaluasi adalah mengidentifikasi 

masalah yang ditemukan pada saat kegiatan belajar 

dilakukan. Oleh karena itu, selain berkaitan dengan 

asesmen untuk mengetahui kemampuan siswa. 

Dalam hal ini juga dijelaskan mengenai kendala yang 

dihadapi guru matematika selama menerapkan 

kurikulum merdeka-belajar. Berikut hasil wawancara 

dengan G1. 

Peneliti - 19 : “Lalu, adakah kendala yang dialami 
saat implementasi kurikulum 
merdeka dalam kegiatan 
pembelajaran?” 

G1 - 19 : “Kendalanya sih itu tadi ya, 
waktunya itu kayak ada projek 
tetapi materinya belum selesai. Jadi 
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materinya itu diringkas tetapi tetep 
padet, diringkas tapi malah tambah 
banyak.” 

 

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan 

G1 menunjukkan bahwa dalam evaluasi 

pembelajaran kurikulum merdeka, asesmen 

dilakukan dengan memberikan soal penilaian pada 

akhir materi sebagai penilaian formatif. Selain itu, ada 

juga asesmen sumatif di akhir semester, dan hasil 

tengah semester dikembalikan kepada guru untuk 

evaluasi lebih lanjut. Sementara itu, kendala dapat 

muncul saat implementasi kurikulum merdeka 

terkait dengan penyesuaian waktu dalam 

menyampaikan materi seiring dengan pelaksanaan 

projek sekolah. 

 

2. Hasil Wawancara dengan Guru 2 (G2) 

a. Perencanaan Pembelajaran 

1) Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) 

untuk menyusun Tujuan Pembelajaran (TP) 

dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 

Tahap awal dalam implementasi 

kurikulum merdeka adalah perencanaan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Dengan mengetahui capaian pembelajaran 
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diawal perencanaan akan memudahkan 

penyusunan tujuan pembelajaran (TP) dan alur 

tujuan pembelajaran (ATP). Analisis CP ini sudah 

dilaksanakan oleh guru Matematika di SMAN 8 

Semarang pada awal pertemuan. Berikut hasil 

wawancara dengan G2. 

Peneliti - 3 : “Apa yang bapak ketahui 
tentang capaian pembelajaran 
(CP)?” 

G2 - 3 : “CP itu seakan-akan seperti 
peta gitu tapi punya tujuan 
yang harus dijangkau siswa 
setelah proses pembelajaran. 
Jadi kalau siswa mengikuti peta 
itu, harapannya ya tujuannya 
berhasil” 

Peneliti - 4 : “Menurut bapak, terkait Tujuan 
Pembelajaran (TP), apa yang 
bapak ketahui tentang Tujuan 
Pembelajaran (TP)?” 

G2 - 4 : “Kalau Tujuan Pembelajaran itu 
kayak target yang mau dicapai 
dalam pembelajaran.” 

Peneliti - 5 : “Mengenai dengan Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP), apa yang 
bapak ketahui tentang Alur 
Tujuan Pembelajaran (ATP)?” 

G2 - 5 : “Nah kalau Alur Tujuan 
Pembelajaran seperti langkah-
langkah dalam merancang 
tujuan pembelajaran”  

Peneliti - 6 : “Lalu, bagaimana menurut 
bapak hubungan antara 
Capaian Pembelajaran (CP), 
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Tujuan Pembelajaran (TP), dan 
Alur Tujuan Pembelajaran 
(ATP)?” 

G2 - 6 : “Tiga hal itu saling 
berhubungan. Kalau di 
kurikulum merdeka, ada yang 
namanya capaian 
pembalajaran. Kalau dari CP 
nanti kita membuat alurnya 
dulu alur pembelajaran dan 
disesuaikan dengan jam selama 
1 tahun. Jadi antara CP dan alur 
pembelajaran ada sekat yang 
perlu dilakukan tetapi juga 
nggak wajib didokumentasikan 
yang namanya promes. Tetapi 
untuk mengecek CP ini dengan 
tujuan pembelajaran itu cukup 
nggak waktunya nah itu 
dibutuhkan prota/promes. 
Cuma nggak wajib 
didokumentasikan. Jadi dari CP 
nanti prota/promes terus 
dijabarkan di alur 
pembelajaran, kemudian ke 
tujuan pembelajaran. Nah ini 
nanti kalau nggak cocok, itu 
dibalikkan ke promes lagi terus 
alur lagi sampai cocok baru ke 
modulnya.” 

 

2) Merencanakan dan melaksanakan asesmen 

diagnostik 

Dalam tahap perencanaan pembelajaran 

kurikulum merdeka, asesmen diagnostik perlu 
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dilaksanakan untuk memetakan kemampuan 

atau kompetensi masing-masing siswa ke dalam 

beberapa kategori. Pemetaan ini memudahkan 

guru untuk mengambil langkah atau menetapkan 

metode pendekatan seperti apa yang cocok 

dengan kebutuhan siswa. Berikut hasil 

wawancara dengan G2.  

Peneliti - 7 : “Bagaimana pelaksanaan asesmen 
diagnostik di dalam kelas?” 

G2 - 7 : “Kalau untuk asesmen awal atau 
diagnostik gitu kayaknya disediakan 
dari Bimbingan Konseling (BK). 
Habis itu baru tahu data mengenai 
kemampuan anak di setiap kelasnya 
bagaimana.” 

 

3) Mengembangkan modul ajar 

Pada tahap perencanaan, persiapan yang 

perlu dilakukan oleh guru matematika untuk 

mengimplementasikan kurikulum merdeka 

adalah penyusunan modul ajar. Berikut hasil 

wawancara dengan G2.  

Peneliti - 8 : “Lalu, terkait modul ajar, 
Apakah Pak Koko 
mengembangkan modul ajar 
sendiri?” 

G2 - 8 : “Modul ajar itu mirip seperti 
RPP, tapi modul ajar itu 
skenario pembelajaran yang 
buat secara rinci. Kalau 
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menyusun modul 
pembelajaran kan ya itu 
skenario pembelajaran kalau 
pengen diperinci ya diperinci 
kalau gak sanggup ya enggak. 
Kalau skenarionya sesuai 
dengan kebutuhan murid dan 
dibuat sefleksibel mungkin 
agar dapat mengakomodasi 
kebutuhan murid di modulnya. 
Jadi membuat skenario yang 
membuat mereka merasa tidak 
berkotak-kotak tetapi kita bisa 
melayani semuanya nah 
fleksibelnya disitu. Intinya kita 
berusaha supaya gimana sih di 
dalam kelas itu murid dijadikan 
sebagai manusia. Ya 
kasarannya ini loh sekolahnya 
manusia.” 

 

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan 

G2 menunjukkan bahwa dalam perencanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka, keterkaitan yang 

kuat antara Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP). Proses perencanaan melibatkan penggunaan 

CP sebagai dasar analisis untuk menyusun TP dan 

ATP. CP berfungsi sebagai peta tujuan siswa, TP 

sebagai target, dan ATP sebagai langkah-langkah 

merancang tujuan. Pelaksanaan asesmen diagnostik 
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melalui penyediaan asesmen awal oleh BK, 

memberikan wawasan awal mengenai kemampuan 

siswa. Selain itu, keterlibatan guru dalam 

pengembangan modul ajar sebagai bagian dari 

perencanaan pembelajaran di kurikulum merdeka. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Tahap kedua dalam proses implementasi 

kurikulum merdeka-belajar di SMAN 8 Semarang 

adalah pelaksanaan. Pada tahap ini Guru Matematika 

akan menerapkan sistem pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta tujuan dan 

capaian pembelajaran yang sudah ditentukan. Hal 

yang perlu diperhatikan oleh guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan 

dan karakteristik siswa. 

1) Metode pembelajaran 

Secara umum, guru matematika di SMAN 8 

Semarang sudah melaksanakan kurikulum 

merdeka dengan baik dalam proses 

pembelajarannya. Guru berusaha melakukan 

asesmen diagnostik sederhana atau identifikasi 

awal untuk mengetahui kemampuan siswa, 

kemudian menetapkan metode pembelajaran 

sesuai kebutuhan siswa. Berikut hasil wawancara 

dengan G2. 
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Peneliti - 9 : “Bagaimana bapak 
menyesuaikan langkah dan 
kebutuhan masing – masing 
siswa?” 

G2 - 9 : “Dalam menyesuaikan 
pembelajaran anak, langkah 
pertama itu mengidentifikasi 
kemampuan anak pakai 
asesmen awal gitu, Nah, dari itu 
di plot-plot in anak yang bisa 
dan belum bisa, Setelah itu, 
metode pembelajaran 
ditentukan sesuai untuk 
memenuhi kebutuhan anak.” 

 

2) Media Pembelajaran 

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran 

dengan kurikulum merdeka juga terlihat dari 

media pembelajaran yang digunakan oleh guru 

matematika. Penggunaan media belajar 

ditujukan untuk menunjang proses 

pembelajaran dimana siswa akan diberi ruang 

lebih dalam mengeksplor kemampuannya untuk 

memecahkan masalah. Berikut hasil wawancara 

dengan G2. 

Peneliti - 10 : “Lalu, terkait media 
pembelajaran, apakah bapak 
menggunakan media 
pembelajaran yang dirancang 
sendiri dalam proses 
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pembelajaran matematika di 
kelas?” 

G2 - 10 : “Pernah sih membuat media 
pembelajaran, tetapi yang saya 
alami itu kalau membuat media 
pembelajaran seringkali saya 
belum menemukan media 
belajar yang dapat 
menerangkan sesuatu gitu saya 
belum dapat gitu. Misalkan saya 
membuat kartu untuk 
permainan, itu hanya sekedar 
untuk mengecek saya itu 
menerangkan kemarin-
kemarin masuk gak. Jadi kalau 
kita melakukan pembelajaran 
yang interaktif, semisal PjBL 
gitu itu nanti tujuan 
pembelajaran yang ingin kita 
capai itu sebenarnya sedikit. Itu 
hanya 1 atau malah setengah 
dan itu memakan waktu yang 
lama jadi kadang guru gak suka 
memakainya ya itu sebagai 
contoh.” 

 

3) Keterlibatan siswa 

Peran media pembelajaran tidak hanya 

sebatas penyaji informasi, tetapi menjadi sarana 

yang merangsang keaktifan siswa secara 

maksimal. Media ini bukan hanya alat 

penyampaian informasi, tetapi juga memicu 

keaktifan siswa dengan mengajak siswa untuk 
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bertanya dan mencari pemahaman lebih dalam 

tentang materi yang disampaikan. Berikut Hasil 

wawancara dengan G1. 

Peneliti - 11 : “Dalam pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif, 
Apakah siswa bertanya 
mengenai materi yang telah 
dijelaskan oleh guru?” 

G2 - 11 : “Nggak begitu respon untuk 
bertanya, kalau dipancing baru 
tetapi begitu mereka 
menemukan masalah baru 
bertanya. Tapi harusnya ya 
yang disampaikan guru ada 
yang nggak paham langsung 
bertanya kan harapannya gitu. 
Mungkin karena kinestetiknya 
terlalu menonjol jadi lebih baik 
mengerjakan dan ketika ada 
permasalahan baru 
ditanyakan.” 

Peneliti - 12 : “Bagaimana sikap siswa ketika 
bapak sedang menjelaskan 
materi pembelajaran?” 

G2 - 12 : “Sangat bervariasi, beda-beda, 
ada yang konsentrasi, ada yang 
antusias, juga ada yang kurang 
antusias” 

 

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan 

G2 menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka, guru melakukan 

langkah-langkah seperti asesmen awal, pemetaan 
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kemampuan siswa, dan penyesuaian metode 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individual 

siswa. Guru juga terlibat dalam pembuatan media 

pembelajaran, walaupun belum menemukan alat 

yang sesuai untuk menjelaskan konsep tertentu. 

Selain itu, siswa cenderung bertanya setelah mencoba 

mengerjakan materi, dan sikap siswa terhadap 

penjelasan guru bervariasi dari konsentrasi, antusias, 

hingga ada kurang antusias. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Dalam Kurikulum Merdeka, evaluasi dilakukan 

melalui dua pendekatan utama, yaitu asesmen 

formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif 

bertujuan untuk memberikan umpan balik secara 

berkelanjutan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Sementara asesmen sumatif bertujuan 

untuk memberikan gambaran keseluruhan tentang 

kemampuan siswa dan sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai. Berikut hasil wawancara 

dengan G2. 

Peneliti - 16 : “Bagaimana pelaksanaan asesmen 
formatif di dalam kelas? 

G2 - 16 : “Formatif itu mengecek kebisaan 
anak-anak setiap pembelajaran. 
Tapi tes formatif ini tidak boleh 
dipake untuk menjudge anak-anak.” 
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Peneliti - 17 : “Bagaimana pelaksanaan asesmen 
sumatif di dalam kelas?” 

G2 - 17 : “Nah kalau tes simatif ini memang 
benar-benar untuk menjudge anak 
ini tercapai pembelajarannya atau 
anak ini tidak tercapai gitu. Kalau 
sumatif dilaksanakan diakhir 
semester atau ditengah semester 
juga boleh jadi fleksibelnya guru. 

 

Tujuan dari evaluasi adalah mengidentifikasi 

masalah yang ditemukan pada saat kegiatan belajar 

dilakukan. Oleh karena itu, selain berkaitan dengan 

asesmen untuk mengetahu kemampuan siswa. Dalam 

hal ini juga dijelaskan mengenai kendala yang 

dihadapi guru matematika selama menerapkan 

kurikulum merdeka-belajar. Berikut hasil wawancara 

dengan G2. 

Peneliti - 19 : “Adakah kendala yang dialami saat 
implementasi kurikulum merdeka 
dalam kegiatan pembelajaran?” 

G2 - 19 : “Ya mesti ada, jadi anak itu kan 
macem-macem tingkah lakunya. 
Mereka belajar hari ini dengan 
kemarin atau besok itu kan ya beda 
juga, nah mood anak itu ya yang 
harus diperhatikan” 

 

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan 

G2 menunjukkan bahwa dalam evaluasi 

pembelajaran kurikulum merdeka, pelaksanaan 
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asesmen formatif yang berlangsung setiap 

pembelajaran untuk memantau kemampuan siswa. 

Asesmen sumatif dilakukan di akhir semester, atau 

bisa juga pada pertengahan semester tergantung 

kebijakan guru. Sementara itu, selama proses 

pengimplementasian kurikulum merdeka, terdapat 

kendala yang muncul dari variasi mood siswa. Guru 

perlu mengawasi dan memantau setiap siswa dengan 

cermat mengingat perbedaan karakteristik mood 

mereka. 

 

3. Hasil Wawancara dengan Guru 3 (G3) 

a. Perencanaan Pembelajaran 

1) Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) 

untuk menyusun Tujuan Pembelajaran (TP) 

dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 

Tahap awal dalam implementasi 

kurikulum merdeka adalah perencanaan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Dengan mengetahui capaian pembelajaran di 

awal perencanaan akan memudahkan 

penyusunan tujuan pembelajaran (TP) dan alur 

tujuan pembelajaran (ATP). Analisis CP ini sudah 

dilaksanakan oleh guru Matematika di SMAN 8 
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Semarang pada awal pertemuan. Berikut hasil 

wawancara dengan G3. 

Peneliti - 3 : “Apa yang ibu ketahui tentang 
Capaian Pembelajaran (CP)?” 

G3 - 3 : “Capaian pembelajaran itu 
panduan untuk tahu apa saja 
yang harus dicapai dalam suatu 
pembelajaran, kayak penanda 
berhasilnya pembelajaran.” 

Peneliti - 4 : “Lalu, menurut ibu, apa yang 
ibu ketahui tentang Tujuan 
Pembelajaran (TP)?” 

G3 - 4 : “Tujuan pembelajaran itu 
adalah kompetensi yang mau 
dicapai dalam pembelajaran. 
Kompetensi ini meliputi 
kemampuan, terus 
keterampilan dan sikap.” 

Peneliti - 5 : “Apa yang ibu ketahui tentang 
Alur Tujuan Pembelajaran 
(ATP)?” 

G3 - 5 : “Menurut saya, ATP atau alur 
tujuan pembelajaran itu 
serangkaian TP.” 

Peneliti - 6 : “Bagaimana menurut ibu 
hubungan antara Capaian 
Pembelajaran (CP), Tujuan 
Pembelajaran (TP), dan Alur 
Tujuan Pembelajaran (ATP)?” 

G3 - 6 : "Menurut saya, CP, TP, dan ATP 
saling berkaitan. Capaian 
pembelajaran sebagai panduan 
memberi gambaran apa yang 
ingin dicapai. Tujuan 
pembelajaran merinci 
kompetensi yang harus dicapai, 
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termasuk kemampuan, 
keterampilan, dan sikap. 
Sedangkan Alur Tujuan 
Pembelajaran mengatur 
rangkaian langkah untuk 
mencapai tujuan tersebut. Jadi, 
semuanya bekerja bersama 
untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang baik." 

 

2) Merencanakan dan melaksanakan asesmen 

diagnostik 

Dalam tahap perencanaan pembelajaran 

kurikulum merdeka, asesmen diagnostik perlu 

dilaksanakan untuk memetakkan kemampuan 

atau kompetensi masing-masing siswa ke dalam 

beberapa kategori. Pemetaan ini memudahkan 

guru untuk mengambil langkah atau menetapkan 

metode pendekatan seperti apa yang cocok 

dengan kebutuhan siswa. Berikut hasil 

wawancara dengan G3.  

Peneliti - 7 : “Bagaimana pelaksanaan 
asesmen diagnostik di dalam 
kelas?” 

G3 - 7 : “Kalau asesment awal itu tes 
diagnostik kalau di sini 
difasilitasi oleh BK. Biasanya 
BK itu mengundang dari luar 
seperti tes IQ. Nah ini mungkin 
metode pembelajaran itu tadi 
biasanya BK mengundang 
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pihak luar untuk melakukan tes 
diagnostik. Setelah mengetahui 
asesment awal ini pastinya kan 
di kelas itu kan heterogen ya 
nah di sini saya harus biar 
mereka ter-cover semua.“ 

 

3) Mengembangkan Modul Ajar 

Pada tahap perencanaan, persiapan yang 

perlu dilakukan oleh guru matematika untuk 

mengimplementasikan kurikulum merdeka 

adalah penyusunan modul ajar. Berikut hasil 

wawancara dengan G3.  

Peneliti - 8 : “Apakah ibu mengembangkan 
modul ajar? 

G3 - 8 : “Kalau modul ajar itu perangkat 
ajar yang isinya di situ ada 
tujuan pembelajaran terus 
langkah-langkah pembelajaran 
terus model metode 
pembelajaran terus ya 
assessment-nya. Langkah-
langkah menyusun modul ajar 
yang pertama kita 
mengidentifikasi dulu tujuan 
pembelajarannya, terus yang 
kedua kita lakukan assessment 
awal untuk menentukan 
kompetensi awal peserta didik 
tadi yang mungkin dia cara 
belajarnya audio, visual, atau 
audio visual. Terakhir kita tahu 
kompetensi awal peserta didik 
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yang ketiga kita tentukan 
teknik pembelajaran dan 
rencana assassment-nya 
seperti apa. Yang keempat kita 
pertimbangkan alokasi waktu, 
kelima kita susun rencana 
pembelajarannya dari awal 
sampai akhir.” 

 

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan 

G3 menunjukkan bahwa dalam perencanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka, Capaian 

Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) saling berkaitan 

dalam perencanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka. CP sebagai panduan memberikan gambaran 

tujuan, TP merinci kompetensi, dan ATP mengatur 

langkah-langkah untuk mencapai hasil pembelajaran 

yang baik. Selain itu, guru BK memfasilitasi kegiatan 

asesmen diagnostik untuk mengevaluasi kemampuan 

siswa secara keseluruhan. Guru juga terlibat aktif 

dalam pengembangan modul ajar sebagai bagian dari 

perencanaan pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Tahap kedua dalam proses implementasi 

kurikulum merdeka-belajar di SMAN 8 Semarang 
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adalah pelaksanaan. Pada tahap ini Guru Matematika 

akan menerapkan sistem pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta tujuan dan 

capaian pembelajaran yang sudah ditentukan. Hal 

yang perlu diperhatikan oleh guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan 

dan karakteristik siswa. 

1) Metode pembelajaran 

Secara umum, guru matematika di SMAN 8 

Semarang sudah melaksanakan kurikulum 

merdeka dengan baik dalam proses 

pembelajarannya. Guru berusaha melakukan 

asesmen diagnostik sederhana atau identifikasi 

awal untuk mengetahui kemampuan siswa, 

kemudian menetapkan metode pembelajaran 

sesuai kebutuhan siswa. Berikut hasil wawancara 

dengan G2. 

Peneliti - 9 : “Bagaimana Bu Layly 
menyesuaikan langkah dan 
kebutuhan masing – masing 
siswa?” 

G3 - 9 : “Karena tadi tes kompetensi 
awal assessment awal kita 
mengidentifikasi kemampuan 
peserta didik ya. Nah 
bagaimana kita menyesuaikan 
yang pertama kita melakukan 
tes diagnostik dulu, biar kita 
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tahu oh ini anak audio atau 
audio visual dan sebagainya. 
Kalau sudah tahu kita tentukan 
asesment-nya dan metode 
pembelajaran” 

 

2) Media Pembelajaran 

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran 

dengan kurikulum merdeka juga terlihat dari 

media pembelajaran yang digunakan oleh guru 

matematika. Penggunaan media belajar 

ditujukan untuk menunjang proses 

pembelajaran dimana siswa akan diberi ruang 

lebih dalam mengeksplor kemampuannya untuk 

memecahkan masalah. Berikut hasil wawancara 

dengan G3. 

Peneliti - 10 : “Lalu, terkait media 
pembelajaran, apakah ibu 
menggunakan media 
pembelajaran yang dirancang 
sendiri dalam proses 
pembelajaran matematika di 
kelas?” 

G3 - 10 : “Ada yang saya rancang 
sendiri ada yang mengadopsi 
media pembelajaran. Tapi 
nggak harus plek kaya gitu 
jadi ada yang kita modif 
sedikit gitu.” 

 

 



84 
 

 
 

3) Keterlibatan Siswa 

Peran media pembelajaran tidak hanya 

sebatas penyaji informasi, tetapi menjadi sarana 

yang merangsang keaktifan siswa secara 

maksimal. Media ini bukan hanya alat 

penyampaian informasi, tetapi juga memicu 

keaktifan siswa dengan mengajak siswa untuk 

bertanya dan mencari pemahaman lebih dalam 

tentang materi yang disampaikan. Berikut hasil 

wawancara dengan G1. 

Peneliti - 11 : “Dalam pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif, 
apakah siswa bertanya 
mengenai materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan oleh 
guru?” 

G3 - 11 : “Iya ada kalau ini bermacam-
macam sih kalau kelas yang 
aktif ya mereka pasti bertanya 
tetapi ada juga yang kurang 
aktif harus dipancing dulu 
kalau itu Mbak. Kadang kalau 
saya suruh siapa yang mau 
maju nggak ada kalau itu saya 
harus paksa biasanya ditunjuk 
beberapa.” 

Peneliti - 12 : “Bagaimana sikap siswa ketika 
guru menjelaskan materi 
pembelajaran?” 

G3 - 12 : “Nah itu kebanyakan saya kan 
ngajar kelas 10 11 anak kelas 
10 itu ya masih ya unyu-unyu 
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lah gitu kalau diterangkan itu 
pasti memperhatikan enggak 
banyak yang nyeleneh gitu. 
Cuma kalau kelas 11 ya sedikit 
agak ada yang ngomong sendiri 
cerita sendiri macam-macam.” 

 

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan 

G3 menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka, guru 

menggunakan kegiatan asesmen awal untuk 

mengetahui karakteristik siswa dan menyesuaikan 

metode pembelajaran baik dari segi audio, visual, 

maupun audio-visual. Guru juga merancang sendiri 

media pembelajaran atau mengadopsi lalu 

memodifikasinya sesuai kebutuhan. Siswa yang aktif 

bertanya langsung, sedangkan yang kurang aktif 

butuh dorongan. Siswa kelas 10 lebih fokus, 

sementara siswa kelas 11 cenderung lebih suka 

berbicara selama penjelasan materi. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Dalam Kurikulum Merdeka, evaluasi dilakukan 

melalui dua pendekatan utama, yaitu asesmen 

formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif 

bertujuan untuk memberikan umpan balik secara 

berkelanjutan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Sementara asesmen sumatif bertujuan 
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untuk memberikan gambaran keseluruhan tentang 

kemampuan siswa dan sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai. Berikut hasil wawancara 

dengan G2. 

Peneliti - 16 : “Bagaimana pelaksanaan asesmen 
formatif di dalam kelas? 

G3 - 16 : “Kalau formatif itu kan asesmen 
ketika pembelajaran berlangsung. 
Jadi kalau pembelajaran di 
matematika saya itu biasanya saya 
setelah menjelaskan materi saya 
beri contoh soal kalau contoh soal 
kan saya jawab saya jelaskan setelah 
itu mereka sudah paham saya bilang 
jadi contoh soal dengan latihan soal 
itu berbeda kalau contoh soal yang 
jawab saya tapi latihan soal yang 
mereka mandiri nah di situ saya 
lakukan juga penilaian siapa yang 
mau maju ketika latihan soal. Nah 
yang maju itu saya nilai saya beri 
point.” 

Peneliti - 17 : “Lalu bagaimana pelaksanaan 
asesmen sumatif di dalam kelas?” 

G3 - 17 : “Kalau assessment sumatif berarti 
setelah pembelajaran selesai jadi 
saya lakukan melalui ulangan kalau 
yang tengah semester biasanya dari 
kurikulum melaksanakan program 
mid semester.” 

 

Tujuan dari evaluasi adalah mengidentifikasi 

masalah yang ditemukan pada saat kegiatan belajar 
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dilakukan. Oleh karena itu, selain berkaitan dengan 

asesmen untuk mengetahu kemampuan siswa. Dalam 

hal ini juga dijelaskan mengenai kendala yang 

dihadapi guru matematika selama menerapkan 

kurikulum merdeka-belajar. Berikut hasil wawancara 

dengan G2. 

Peneliti - 19 : “Lalu adakah kendala yang dialami 
saat implementasi kurikulum 
merdeka dalam kegiatan 
pembelajaran?” 

G3 - 19 : “Tidak ada ya kalau masalah yang 
kendala yang besar itu ya belum ada 
jadi sejauh ini masih berjalan 
dengan baik” 

 

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan 

G3 menunjukkan bahwa dalam evaluasi 

pembelajaran kurikulum merdeka menggunakan 

asesmen formatif di kelas dengan memberikan 

penjelasan materi, contoh soal, dan memberi poin 

tambahan kepada siswa yang menyelesaikan soal 

tambahan. Ada juga asesmen sumatif melalui ulangan 

akhir semester. Sementara itu, selama proses 

pengimplementasian kurikulum merdeka, G3 belum 

menemukan kendala yang besar. Artinya, bukan tidak 

ada kendala namun masih bisa diatasi dan belum ada 
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kendala yang rumit dalam proses penerapan 

kurikulum merdeka. 

 

4. Hasil Analisis Wawancara G1, G2, dan G3 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan G1, G2, 

dan G3 yang telah diuraikan sebelumnya,  

menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan yang jelas 

antara Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP). Proses perencanaan melibatkan analisis CP 

untuk merumuskan TP dan ATP, dengan CP sebagai 

dasar analisis, TP sebagai target, dan ATP sebagai 

langkah-langkah merancang tujuan. Adanya 

pelaksanaan asesmen diagnostik untuk 

mengidentifikasi kemampuan siswa yang difasilitasi 

oleh BK. Guru terlibat dalam penyusunan modul ajar 

yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

Berdasarkan rubrik penilaian yang disediakan, 

berikut adalah tabel penilaian untuk masing-masing 

indikator aspek perencanaan pembelajaran. 

Tabel 4. 1 Rubrik Penilaian Perencanaan Pembelajaran 

Indikator Baik 
Cukup 
Baik 

Kurang 
Baik 

Menganalisis Capaian Pembelajaran 
(CP) untuk menyusun Tujuan 

✔ 
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Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP). 
Merencanakan dan melaksanakan 
asesmen diagnostik. 

✔ 
  

Mengembangkan Modul Ajar ✔   

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan G1, G2, 

dan G3 yang telah diuraikan sebelumnya,  

menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum 

merdeka, guru terlibat dalam identifikasi 

kemampuan siswa dan menyesuaikan metode 

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individu. 

Guru terlibat aktif dalam pembuatan atau modifikasi 

media pembelajaran yang diperlukan. Penggunaan 

alat-alat tertentu terkadang dibutuhkan, meskipun 

belum selalu tersedia secara langsung. Siswa 

cenderung aktif bertanya dan merespons penjelasan 

guru dengan beragam tingkat keseriusan. 

Berdasarkan rubrik penilaian yang disediakan, 

berikut adalah tabel penilaian untuk masing-masing 

aspek pelaksanaan pembelajaran. 

Tabel 4. 2 Rubrik Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 

Indikator Baik 
Cukup 
Baik 

Kurang 
Baik 

Metode Pembelajaran ✔   

Media Pembelajaran  ✔  

Keterlibatan Siswa ✔   
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c. Evaluasi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan G1, G2, 

dan G3 yang telah diuraikan sebelumnya,  

menunjukkan bahwa evaluasi kurikulum merdeka 

sudah dilakukan dengan asesmen formatif pada 

setiap pembelajaran di kelas. Untuk asesmen sumatif 

dilaksanakan pada setiap akhir semester, namun 

untuk ujian tengah semester biasanya akan 

dikembalikan lagi kepada guru sesuai dengan 

fleksibilitas masing-masing. Setiap guru matematika 

memiliki kendala yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran merdeka. Baik dari waktu yang tidak 

sesuai dengan target sehingga antara materi dengan 

metode projek saling berbenturan. Maupun dari 

tingkah laku siswa itu sendiri menjadi tantangan bagi 

guru.  

Berdasarkan rubrik penilaian yang disediakan, 

berikut adalah tabel penilaian untuk masing-masing 

aspek evaluasi pembelajaran. 

Tabel 4. 3 Rubrik Penilaian Evaluasi Pembelajaran 

Indikator Baik 
Cukup 
Baik 

Kurang 
Baik 

Asesmen Formatif ✔   

Asesmen Sumatif  ✔  
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B. Pembahasan 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Proses penerapan suatu pembelajaran memerlukan 

perencanaan pembelajaran yang matang agar kegiatan 

belajar mengajar dapat terlaksana secara sistematis. 

Menurut (Setiawan, 2017), perencanaan pembelajaran 

menjadi aspek yang sangat penting karena dapat 

berkontribusi dalam menetapkan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Dalam konteks kurikulum merdeka 

belajar di SMAN 8 Semarang, perencanaan yang dilakukan 

oleh guru matematika telah dinilai sudah baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan yang dilakukan oleh guru matematika 

di SMAN 8 Semarang sudah sesuai dengan kurikulum 

merdeka-belajar. Hal ini melibatkan analisis Capaian 

Pembelajaran (CP) sebagai dasar untuk menyusun Tujuan 

Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 

Proses ini juga melibatkan pelaksanaan tes diagnostik 

yang membantu dalam mengidentifikasi kemampuan 

siswa. Selain itu, guru matematika terlibat aktif dalam 

penyusunan modul ajar sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Meskipun pada awal perencanaan pembelajaran merdeka, 

asesmen diagnostik tidak dilakukan secara khusus oleh 

guru matematika untuk menilai kemampuan siswa, 
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namun hal tersebut telah difasilitasi oleh guru BK dan 

melibatkan kerjasama dengan pihak luar.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hasibuan, 

2023) menunjukkan hasil bahwa perencanaan 

pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas mengajar 

guru. Oleh karena itu penting untuk menyusun 

perencanaan pembelajaran sehingga menjadi panduan 

bagi guru dalam mencapai target atau tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Duffy dan Roehler dalam (Akhiruddin, 

Atmowardoyo, & Nurhikmah, 2019) memberikan 

penjelasan bahwa pembelajaran merupakan upaya dalam 

pencapaian tujuan kurikulum melalui pengetahuan yang 

diajarkan oleh guru professional. Santrock dalam (Haidir 

& Salim, 2014) mengemukakan bahwa pembelajaran yang 

efektif memerlukan dua hal penting pengetahuan dan 

keahlian profesional serta komitmen dan motivasi. 

Tahap kedua dalam proses implementasi kurikulum 

merdeka-belajar di SMAN 8 Semarang adalah 

pelaksanaan. Pada tahap ini Guru Matematika akan 

menerapkan sistem pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa serta tujuan dan capaian 

pembelajaran yang sudah ditentukan. Dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar, metode pembelajaran 
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menjadi fokus utama. Guru Matematika berusaha 

melakukan asesmen diagnostik sederhana atau 

identifikasi awal untuk mengetahui kemampuan siswa. 

Selanjutnya, guru menetapkan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa berdasarkan hasil 

asesmen diagnostik tersebut. 

Setelah menentukan metode pembelajaran, guru 

melanjutkan dengan memilih media pembelajaran yang 

mendukung proses pembelajaran. Penggunaan media 

belajar ditujukan untuk menunjang eksplorasi 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. Hasil penelitian (Suryanti, 2020) 

menunjukkan bahwa melalui penggunaan media belajar, 

tingkat keterampilan siswa dalam pembelajaran 

matematika dapat dipengaruhi secara positif. Namun, 

terdapat variasi dalam perilaku siswa terkait bertanya, 

menunjukkan adanya keunikan dan keberagaman dalam 

partisipasi siswa selama pembelajaran. Keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran merupakan aspek penting yang 

melibatkan komitmen dan motivasi.  

Secara umum, guru matematika di SMAN 8 

Semarang sudah melaksanakan kurikulum merdeka 

dengan baik dalam proses pembelajarannya. Guru 

berusaha melakukan asesmen diagnostik sederhana atau 

identifikasi awal untuk mengetahui kemampuan siswa, 
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kemudian menetapkan metode pembelajaran sesuai 

kebutuhan siswa. Dengan memanfaatkan media 

pembelajaran, guru telah menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung eksplorasi siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Meskipun 

terdapat variasi dalam perilaku siswa terkait bertanya, hal 

ini dapat diartikan sebagai indikasi adanya keberagaman 

dalam pendekatan belajar siswa. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi dalam hal ini berkaitan dengan asesmen 

untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

pembelajaran dilihat dari kemampuan siswa (Tumulo, 

2022). Di SMAN 8 Semarang, proses evaluasi 

pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka 

sudah dilakukan melalui asesmen formatif pada setiap 

pembelajaran di kelas. Asesmen sumatif juga dilaksanakan 

pada setiap akhir semester, meskipun ujian tengah 

semester biasanya dikembalikan kepada guru sesuai 

dengan fleksibilitas masing-masing. 

Tujuan dari evaluasi adalah mengidentifikasi 

masalah yang ditemukan pada saat kegiatan belajar 

dilakukan. Oleh karena itu, selain berkaitan dengan 

asesmen untuk mengetahu kemampuan siswa. Dalam hal 

ini juga dijelaskan mengenai kendala yang dihadapi guru 
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matematika selama menerapkan kurikulum merdeka-

belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap guru 

matematika di SMAN 8 Semarang menghadapi kendala-

kendala tertentu dalam proses pembelajaran merdeka. 

Kendala tersebut meliputi masalah terkait waktu yang 

tidak sesuai dengan target, menyebabkan benturan antara 

materi dan metode projek. Selain itu, tingkah laku siswa 

juga menjadi tantangan bagi guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum ini. 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran 

matematika dalam kurikulum merdeka di SMAN 8 

Semarang dapat dinilai sebagai berhasil, mencapai sekitar 

80% tingkat keberhasilan. Kurikulum ini telah diterapkan 

selama 2 tahun berturut-turut, sehingga sudah memiliki 

evaluasi dari tahun sebelumnya untuk mengidentifikasi 

kekurangan selama pembelajaran berlangsung. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan kegiatan penelitian, terdapat beberapa 

keterbatasan selama kegiatan tersebut berlangsung yaitu 

sebagai berikut: 

1. Adanya keterbatasan waktu dan tenaga dalam proses 

pengambilan data. 
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2. Adanya kendala mengenai kesulitan menyesuaikan 

waktu antara peneliti dengan informan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

mengenai analisis implementasi kurikulum merdeka-belajar 

pada pembelajaran matematika kelas X di SMA N 8 Semarang, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

1. Perencanaan pembelajaran pada pembelajaran 

matematika di SMA N 8 Semarang dalam konteks 

kurikulum merdeka-belajar dinilai baik. Analisis 

Capaian Pembelajaran (CP) digunakan sebagai dasar 

untuk merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP) dan 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), menunjukkan 

pemahaman mendalam terhadap proses perencanaan 

pembelajaran. Selain itu, penggunaan asesmen 

diagnostik dengan efektif membantu identifikasi 

kebutuhan siswa, dan modul ajar dikembangkan 

dengan rinci sesuai dengan kebutuhan. Pemahaman 

mendalam terhadap perencanaan pembelajaran 

merupakan fondasi penting untuk keberhasilan 

proses belajar-mengajar.  

2. Pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran 

matematika di SMA N 8 Semarang dapat dinilai baik. 

Metode pembelajaran yang dipilih telah berjalan 
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dengan baik, dan keterlibatan siswa juga terlihat 

positif. Meskipun demikian, terdapat area perbaikan 

pada penggunaan media pembelajaran. Upaya untuk 

meningkatkan kualitas media pembelajaran dapat 

menjadi fokus perbaikan untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa. 

3. Evaluasi pembelajaran pada pembelajaran 

matematika di SMA N 8 Semarang dapat dinilai cukup 

baik. Asesmen formatif dilakukan secara teratur, dan 

fleksibilitas dalam pelaksanaan asesmen sumatif 

telah teridentifikasi. Meskipun demikian, terdapat 

beberapa kekurangan pada asesmen sumatif yang 

perlu diperbaiki. Evaluasi yang bersifat berkala 

menjadi penting untuk memastikan perbaikan yang 

berkelanjutan dan peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat 

menjelaskan dan menggambarkan bagaimana 

implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

matematika di SMAN 8 Semarang 
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2. Implikasi Praktis 

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi indikator 

atau ukuran bagi guru mata pelajaran matematika di 

SMAN 8 Semarang untuk meningkatkan kualitas mengajar 

serta menentukan metode pembelajaran yang tepat bagi 

siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diajukan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan agar guru menggunakan media 

pembelajaran yang lebih variatif untuk menunjang 

kemampuan siswa dalam mengeksplorasi 

kemampuannya terutama pada mata pelajaran 

matematika. 

2. Diharapkan agar guru mampu menyesuaikan alur 

tujuan pembelajaran seperti apa yang akan 

ditetapkan sehingga waktu yang tersedia dapat 

digunakan secara optimal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian/Riset 
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 Lampiran 3 Surat telah melaksanakan penelitian/riset 
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Lampiran 4 Daftar Nama Guru Matematika Kelas X  

 

Daftar Nama Guru Matematika Kelas X 

SMAN 8 Semarang 

 

No. Nama Kode 

1 Prihatina Himasari G1 

2 Dwi Hardiko G2 

3 Laylya Afryany G3 
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara Guru Matematika 

LEMBAR WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Guru Matematika 

 

Nama  : 

Hari/Tanggal : 

Tempat  : 

 

No Indikator Pertanyaan 
1. Perencanaan 

Pembelajaran 
1. Apa yang bapak/ibu ketahui 

tentang kurikulum merdeka?  
2. Apakah bapak/ibu pernah 

mengikuti pelatihan implementasi 
kurikulum merdeka?  

3. Apa yang bapak/ibu ketahui 
tentang capaian pembelajaran 
(CP)? 

4. Apa yang bapak/ibu ketahui 
tentang Tujuan Pembelajaran (TP)  

5. Apa yang bapak/ibu ketahui 
tentang Alur Tujuan Pembelajaran 
(ATP)?  

6. Bagaimana menurut bapak/ibu 
hubungan antara Capaian 
Pembelajaran (CP), Tujuan 
Pembelajaran (TP), dan Alur 
Tujuan Pembelajaran (ATP)? 

7. Bagaimana pelaksanaan asesmen 
diagnostik di dalam kelas? 

8. Apakah bapak/ibu 
mengembangkan modul ajar?  
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2. Pelaksanaan 
Pembelejaran 

9. Bagaimana bapak/ibu 
menyesuaikan langkah dan 
kebutuhan masing – masing siswa? 

10. Apakah bapak/ibu menggunakan 
media pembelajaran yang 
dirancang sendiri dalam proses 
pembelajaran matematika di kelas? 

11. Apakah siswa bertanya mengenai 
materi pembelajaran yang telah 
dijelaskan oleh guru? 

12. Bagaimanakah sikap siswa ketika 
guru menjelaskan materi 
pembelajaran? 

13. Apakah sarana dan prasarana 
sekolah untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum merdeka? 

14. Menurut bapak/ibu apa yang 
menjadi perbedaan mencolok 
anatara K13 dan kurikulum 
merdeka dalam pembelajaran? 

3. Evaluasi 
Pembelajaran 

15. Apakah sistem penilaian yang 
sesuai dengan kurikulum merdeka 
belajar? 

16. Bagaimana pelaksanaan asesmen 
formatif di dalam kelas? 

17. Bagaimana pelaksanaan asesmen 
sumatif di dalam kelas?  

18. Bagaimana perbedaan hasil 
capaian peserta didik ketika 
menggunakan kurikulum 
sebelumnya dengan kurikulum 
merdeka? 
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19. Adakah kendala yang dialami dalam 
implementasi kurikulum merdeka 
pembelajaran dalam pembelajaran 
matematika di kelas? 

20. Apakah implementasi kurikulum 
merdeka belajar dalam 
pembelajaran matematika sudah 
berhasil? 
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Lampiran 6 Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara Guru 1 
 

Peneliti : “Selamat siang, bu Hikma. Terima kasih 
untuk waktu yang diberikan” 

G1 : “Selamat siang juga” 
Peneliti : “Bagaimana keadaan hari ini? Semoga 

semuanya baik-baik saja.” 
G1 : “Alhamdulillah baik, mbak” 
Peneliti : “Alhamdulillah kalau begitu bu, disini 

saya ingin mewawancarai ibu tentang 
implementasi kurikulum merdeka” 

G1 : “Iya mbak, silahkan” 
Peneliti - 1 : “Terima kasih banyak, Bu Hikma. Untuk 

yang pertama, apa yang ibu ketahui 
tentang kurikulum merdeka?” 

G1 - 1 : “Kurikulum merdeka berarti anak-anak 
dimerdekakan dalam belajar baik dari 
segi pembelajaran kognitif maupun 
sikapnya. Itu juga kita sedang 
melaksanakan projek yang kedua 
tentang gaya hidup kekinian yang 
tentang gaya hidup sehat dan menjaga 
kebersihan lingkungan gitu. Sebenarnya 
kalau di sekolah kita itu ada sistem yaitu 
blog gitu jadi setiap pembelajaran pas 
pembelajaran pembelajaran secara 
kognitif kemudian saat projek yang 
projek sesuai dengan yang kita tuju apa 
saja yang di bidik itu apa saja.” 

Peneliti - 2 : “Sejalan dengan itu, apakah Bu Hikma 
pernah mengikuti pelatihan 
implementasi Kurikulum Merdeka?” 
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G1 - 2 : “Kalau latihan paling hanya melihat dari 
beberapa informasi dari Youtube 
kemudian artikel-artikel dari 
Kemendikbud terus di aplikasi pakai 
belajar ID itu kan ada juga pakai 
kurikulum merdeka itu juga sebenarnya 
bapak ibu guru itu difasilitasi namanya 
itu merdeka mengajar. Nah ini itu ada 
latihan implementasi merdeka belajar, 
ada assessment atau ada video juga. 
Sebenarnya gurunya ikut juga kelasnya, 
ya ikutnya lewat aplikasi itu sih. Cuman 
kan latihannya tidak seperti Diklat yang 
resmi, sebisanya aja kan ada kuisnya 
nanti hasil akhirnya kita membuat 
resume dan mendapat sertifikat” 

Peneliti : “Baik Bu Hikma, jadi lebih ke pelatihan 
mandiri ya Bu. Sekarang, saya akan 
bertanya mengenai perencanaan 
pembelajaran yang telah ibu lakukan 
dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka.” 

G1 : “Iya mbak” 
Peneliti - 3 : “Dimulai dari Capaian Pembelajaran 

(CP), menurut Bu Hikma, apa yang ibu 
ketahui tentang Capaian Pembelajaran 
(CP)?” 

G1 - 3 : “Sejauh yang bu Hikma tahu, capaian 
pembelajaran atau CP itu kayak hasil 
yang ingin dicapai dari pembelajaran. 
Misalnya pemahaman konsep, 
pemecahan masalah.” 
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Peneliti - 4 : “Lalu, menurut ibu, mengenai Tujuan 
Pembelajaran (TP), apa yang ibu ketahui 
tentang Tujuan Pembelajaran (TP)?” 

G1 - 4 : “Menurut bu Hikma, tujuan 
pembelajaran lebih bersifat umum 
dibandingkan dengan capaian 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
mungkin mencakup ruang lingkup yang 
lebih luas yang ingin dicapai dalam 
suatu periode pembelajaran.” 

Peneliti - 5 : “Terkait dengan Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP), apa yang ibu 
ketahui tentang Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP)?” 

G1 - 5 : “Kalau ATP berarti itu hampir sama 
dengan RPP, langkah-langkah kita dalam 
mengajar berarti ada pendahuluan inti 
dan terakhirnya penutup berarti sesuai 
dengan ATP itu dibuat untuk panduan 
kita saat mengajar di dalam kelas mau 
dibawa kemana anak-anak itu saat 
pembelajaran di kelas misalkan kita 
mau menerapkan problem solving ya 
berarti kita memberikan beberapa soal 
kemudian berdiskusi sampai dengan 
akhirnya menyelesaikan masalah itu 
sesuai dengan alur yang kita buat.” 

Peneliti - 6 : “Terima kasih atas penjelasannya, Bu 
Hikma. Sekarang, bagaimana menurut 
ibu hubungan antara Capaian 
Pembelajaran (CP), Tujuan 
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP)?” 
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G1 - 6 : “Menurut Bu Hikma, ada keterkaitan 
antara CP, TP, dan ATP. Pertama-tama, 
kita bisa menganalisis Capaian 
Pembelajaran (CP) untuk menentukan 
apa yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran. Dari analisis tersebut, 
kita dapat merumuskan Tujuan 
Pembelajaran (TP) yang lebih spesifik 
dan terarah. Untuk Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP) berperan sebagai 
panduan langkah-langkah yang harus 
diambil selama proses pembelajaran 
untuk mencapai TP.” 

Peneliti : “Terimakasih atas jawaban ibu Hikma 
mengenai CP, TP, dan ATP. Selanjutnya 
saya akan bertanya mengenai asesmen 
diagnostik.” 

G1 : “Monggo dilanjutkan” 
Peneliti - 7 : “Bagaimana pelaksanaan asesmen 

diagnostik di dalam kelas?” 
G1 - 7 : “Harusnya diagnostik ya, kalau 

diagnostik, kayaknya dari BK yang 
mengundang pihak luar. kemarin Bu 
Hikma juga mengidentifikasi secara 
awal melalui kuis. Untuk mengetahui 
anak mana yang bisa, yang sedang 
berapa gitu juga sama data yang dari BK 
itu.” 

Peneliti : “Oh, begitu ya. Apakah data dari BK 
tersebut juga digunakan untuk 
identifikasi lebih lanjut?"” 

G1 : “Iya, betul. Jadi Bu Hikma memberikan 
kuis sederhana untuk melihat 
pemahaman awal anak-anak. Baru 
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setelah itu, melakukan pendekatan lebih 
lanjut.” 

Peneliti - 8 : “Baik, terimakasih ibu. Lalu, terkait 
modul ajar, Apakah Bu Hikma 
mengembangkan modul ajar sendiri?” 

G1 - 8 : “Modul ajar itu bahan ajar di 
pembelajaran, ya mudah kita bisa cari 
kok di Google itu banyak sekali bahkan 
pakai aplikasi kita bisa mencari modul 
ajar itu mudah kita tinggal nyari sebab 
materi apa saja yang kita butuhkan terus 
muncul aja gampang bisa dari berbagai 
macam sumber malah. Kan kalau di 
merdeka belajar itu juga ada 
mengupload hasil karyanya di situ nanti 
kita adopsi saja atau memakai langsung 
pun bisa atau menginovasikan Kita 
sesuaikan dengan keadaan kita di kelas 
itu misalnya kita mau nambahin 
permainan itu juga bisa.” 

Peneliti : “Oalah begitu bu, ternyata google dan 
aplikasi juga bisa memudahkan untuk 
mencari referensi modul ajar yang 
sesuai, ya.” 

G1 : “Iya mbak, jadi kayak yang Bu Hikma 
bilang tadi. Jadi kita bisa ambil, kita bisa 
adopsi, atau kita bisa menginovasi dari 
referensi modul ajar itu dan disesuaikan 
keadaan kelas kita.” 

Peneliti : “Terima kasih atas penjelasannya, Bu 
Hikma. Sepertinya kita sudah cukup 
untuk membahas perencanaan 
pembelajaran. Selanjutnya mengenai 
pelaksanaan pembelajaran.” 
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G1 : “Silahkan dilanjut mbak” 
Peneliti - 9 : “Setelah melakukan asesmen atau 

identifikasi awal untuk melihat 
pemahaman awal siswa, Bagaimana ibu 
menyesuaikan langkah dan kebutuhan 
masing – masing siswa?” 

G1 - 9 : “Langkah-langkahnya ya 
mengidentifikasi anak yang sekiranya 
kurang, sedang, bisa banget. Tetap harus 
ada perlakuan khusus kalau misalnya 
dia sangat tertinggal dengan temannya, 
karena memang ada kelas itu yang dia 
itu benar-benar istilahnya low vision dia 
tidak bisa memahami padahal dia itu 
duduknya paling depan. Jadi memang 
kita harus menyediakan waktu lebih 
daripada teman-temannya, mungkin 
setelah mendampingi yang lain dalam 
belajar mungkin ada kalanya kita duduk 
bersama dia didampingi secara l 
angsung walaupun tidak sama dengan 
capaian pembelajaran diterima teman-
temannya tidak masalah yang penting 
kalau mereka sampai mereka yang lain 
bisa dua capaian pembelajaran dia satu 
nggak papa.” 

Peneliti : “Wah, sepertinya Bu Hikma 
memperhatikan kebutuhan individual 
setiap siswa, ya?” 

G1 : “Ya, betul. Jadi, selain memberi waktu 
lebih, metode pengajaran juga menjadi 
faktor kunci dalam membantu untuk 
mereka bisa memahami materi” 
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Peneliti - 10 : “Lalu, terkait media pembelajaran, 
apakah Ibu menggunakan media 
pembelajaran yang dirancang sendiri 
dalam proses pembelajaran matematika 
di kelas?” 

G1 - 10 : “Iya, kalau misalkan bisa saya buat 
sendiri. Kalau tidak, Bu Hikma biasanya 
membentuk kelompok itu tetapi bu 
Hikma memberi contoh satu barang. 
Misalkan kayak domino gitu, nah silakan 
buat seperti ini. Nah nanti kan mereka 
punya kreativitas masing-masing nanti 
bisa digunakan di setiap kelompoknya 
atau pinjam teman yang lain tukeran 
alat. Kan bisa juga tidak membuat media 
pembelajaran tetapi bisa dibeli pakai 
media permainan misalkan congklak 
gitu kan pakai buat ngambil data 
statistika pakai mainan adiknya 
tetangganya kan harus membeli tidak 
bisa membuat.” 

Peneliti : “Oh, begitu ya. Kalau kayak begitu, jadi 
melibatkan siswa dalam pembelajaran.” 

G1 : “Iya, betul. Tujuannya biar siswa lebih 
aktif dan terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran.” 

Peneliti - 11 : “Dalam pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif, Apakah siswa 
bertanya mengenai materi yang 
dijelaskan oleh guru?” 

G1 - 11 : “Oh, iya kalau yang perhatian pasti 
bertanya tapi bagaimanapun caranya 
seorang guru ya harus menggiring anak 
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supaya dia harus bertanya karena kalau 
dia bertanya kan berarti dia mau bisa” 

Peneliti - 12 : “Lalu, bagaimana sikap siswa ketika ibu 
menjelaskan materi pembelajaran?” 

G1 - 12 : “Oh beda-beda ada yang serius dan bisa, 
tapi ada yang kurang serius tapi dia juga 
bisa. Bahkan ada yang dia tidak 
memperhatikan tetapi bagaimana 
langkah guru kalau ada yang seperti itu 
ya jangan pernah bosan untuk 
mengingatkan dengan berbagai cara” 

Peneliti - 13 : “Kelihatannya siswa punya beragam 
respons dalam pembelajaran. Lalu 
terkait sarana dan prasarana, apakah 
sarana dan prasarana sekolah untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan kurikulum merdeka? 

G1 - 13 : “Sejauh ini jika tidak memungkinkan, di 
setiap projek kita mengundang orangtua 
untuk membantu. Misalkan kita 
membutuhkan apa jadi kita sampaikan 
kepada orang tua siswa. Kalau yang 
tidak ada di sekolah pasti bakal 
mengundang orang tua untuk 
berdiskusi terkait dengan kebutuhan 
siswa” 

Peneliti - 14 : “Kayaknya orang tua juga memainkan 
peran penting dalam pembelajaran. 
Bagaimana menurut ibu, apa yang 
menjadi perbedaan mencolok antara 
K13 dan kurikulum merdeka dalam 
pembelajaran?” 

G1 – 14 : “Perbedaan yang mencolok itu ada 
projek yang dulunya nggak ada di mana 



121 
 

 
 

kegiatan projek itu ditekankan pada ada 
banyak unsurnya ada dimensinya ada 
kreativitas ada kelestarian lingkungan 
mungkin itu tidak didapatkan saat 
mereka tidak kurikulum merdeka kayak 
k13 itu kan mereka full kognitif sama 
keterampilan juga boleh ada ya sikap 
pengetahuan keterampilan tapi kalau 
dengan P5 itu diharapkan pelajaran 
Pancasila nya ada dalam diri mereka 
perbedaannya ya jauh cuman ya 
mungkin kalau materi mungkin tidak 
terlalu mengejar materi pembelajaran 
ya maksudnya apalagi matematika yang 
notabenenya itu butuh waktu yang lama 
untuk memahami.” 

Peneliti : “Terima kasih atas pandangan ibu 
terkait perbedaan mencolok antara K13 
dan kurikulum merdeka. Mungkin 
terkait pelaksanaan pembelajaran 
sudah cukup bu. Bisa dilanjut dengan 
evaluasi pembelajaran?” 

G1 : “Bisa mbak” 
Peneliti - 15 : “Apakah sistem penilaian yang 

digunakan sudah sesuai dengan 
kurikulum merdeka?” 

G1 - 15 : “Sudah” 
Peneliti - 16 : “Bagaimana pelaksanaan asesmen 

formatif di dalam kelas? 
G1 - 16 : “Biasanya di akhir materi itu ngasih soal 

penilaian gitu sebenarnya pakai kertas 
atau nilai formatif.” 

Peneliti - 17 : “Lalu bagaimana pelaksanaan asesmen 
sumatif di dalam kelas?” 
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G1 - 17 : “Sumatif diakhir biasanya, diakhir 
semester ini. Kalau tengah semester 
dikembalikan lagi kepada gurunya” 

Peneliti - 18 : “Jadi, asesmen sumatif dilakukan di 
akhir semester. Lalu terkait hasil 
capaian siswa, Bagaimana perbedaan 
hasil capaian siswa menggunakan k13 
dengan kurikulum merdeka?” 

G1 - 18 : “Hasil capaiannya kan beda-beda jadi ya 
kita sesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran aja. Cuma kalau untuk 
materi memang lebih maksimal di k13 
karena waktunya lebih banyak. Jadi 
untuk mengeksplor keterampilan anak 
itu ada kesempatan untuk membuat dia 
sampai benar-benar terampil kalau k13 
ya.” 

Peneliti - 19 : “Berarti hasil capaian siswa disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran. Lalu, 
adakah kendala yang dialami saat 
implementasi kurikulum merdeka 
dalam kegiatan pembelajaran?” 

G1 - 19 : “Kendalanya sih itu tadi ya, waktunya itu 
kayak ada projek tetapi materinya 
belum selesai. Jadi materinya itu 
diringkas tetapi tetep padet, diringkas 
tapi malah tambah banyak.” 

Peneliti - 20 : “Kendala terbesar muncul dari ada 
projek dengan waktu yang terbatas dan 
materi yang padat. Terakhir, menurut Bu 
Hikma, apakah implementasi kurikulum 
merdeka pada pembelajaran 
matematika sudah berhasil?” 
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G1 - 20 : Menurut saya sudah 80% lah karena kita 
sudah 2 tahun ini juga dimana setiap 
mgmp kami diberi beberapa pelatihan 
yang mendukung kurikulum merdeka 
ini. Terus di mgmp sekolah pun kami 
evaluasi bagaimana anak-anak sudah 
bisa belum ketercapaian pembelajaran 
itu. Kita selalu berupaya untuk mencari 
inovasi mengajar supaya anak tidak 
bosan dan sesuai kebutuhan siswa. 

Peneliti : Terima kasih bu, atas ketersediaan ibu 
dalam wawancara ini. Dari pembahasan 
kita tadi, terlihat bahwa implementasi 
kurikulum merdeka dalam 
pembelajaran matematika sudah 
mencapai progres yang baik. Sekali lagi 
terima kasih banyak” 
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Transkrip Wawancara Guru 2 
 

Peneliti : “Pagi, Pak Koko. Terima kasih untuk 
kesempatan yang diberikan” 

G2 : “Selamat pagi juga” 
Peneliti : “Semoga hari ini berjalan lancar bagi 

bapak” 
G2 : “Alhamdulillah sejauh ini masih lancar, 

mbak” 
Peneliti : “Bagus kalau begitu pak. Saya ingin 

mewawancarai bapak tentang 
implementasi kurikulum merdeka, jika 
bapak bersedia?" 

G2 : “Oh, iya mbak, silahkan” 
Peneliti - 1 : “Untuk yang pertama, Apa yang bapak 

ketahui tentang kurikulum merdeka?” 
G2 - 1 : “Kurikulum merdeka itu kurikulum yang 

membuat anak itu bisa memimpin 
pembelajarannya sendiri, dia sadar 
bahwa apa yang dia lakukan. Jadi dia 
belajar karena memang dia harus 
belajar, bukan karena disuruh, bukan 
karena ada tugas. Kemudian kalau dia 
harus presentasi, itu harus atas dasar 
kesadaran dia sendiri dan itu yang 
dikatakan sebagai merdeka. Jadi yang 
bisa mengontrol siswa ya dirinya dia 
sendiri. Semua yang siswa lakukan itu 
atas kontrol siswa itu sendiri tanpa 
adanya aturan. Jadi merdeka itu sama 
dengan disiplin.” 

Peneliti - 2 : “Sejalan dengan itu, apakah bapak 
pernah mengikuti pelatihan 
implementasi kurikulum merdeka?” 
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G2 - 2 : “Kalau di aplikasi, ada PMM yaitu 
platform merdeka mengajar. Kalau 
pelatihan mandiri tidak ada, kalau PMM 
kan semua guru ikut sebenarnya dan itu 
sampai pada aksi nyatanya. Bagus sih 
dan itu akan selalu berkelanjutan, 
pemerintah itu punya program yang 
bagus tetapi sayang guru-gurunya 
kurang mendukung.” 

Peneliti : “Jadi, sejauh ini, lebih ke partisipasi di 
Platform Merdeka Mengajar (PMM). 
Tapi tidak ada pelatihan mandiri terkait 
Kurikulum Merdeka, hanya melalui 
platform tersebut. Namun, ada kesulitan 
dalam mendapatkan dukungan penuh 
dari para guru.” 

G2 : “Iya mbak” 
Peneliti : “Oalah begitu pak. Lalu saya akan 

melanjutkan dengan bertanya lebih 
lanjut mengenai perencanaan 
pembelajaran dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka” 

G2 : “Iya” 
Peneliti - 3 : “Apa yang bapak ketahui tentang 

capaian pembelajaran (CP)?” 
G2 - 3 : “CP itu seakan-akan seperti peta gitu 

tapi punya tujuan yang harus dijangkau 
siswa setelah proses pembelajaran. Jadi 
kalau siswa mengikuti peta itu, 
harapannya ya tujuannya berhasil” 

Peneliti - 4 : “Menurut bapak, terkait Tujuan 
Pembelajaran (TP), apa yang bapak 
ketahui tentang Tujuan Pembelajaran 
(TP)?” 
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G2 - 4 : “Kalau Tujuan Pembelajaran itu kayak 
target yang mau dicapai dalam 
pembelajaran.” 

Peneliti - 5 : “Mengenai dengan Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP), apa yang bapak 
ketahui tentang Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP)?” 

G2 - 5 : “Nah kalau Alur Tujuan Pembelajaran 
seperti langkah-langkah dalam 
merancang tujuan pembelajaran”  

Peneliti - 6 : “Lalu, bagaimana menurut bapak 
hubungan antara Capaian Pembelajaran 
(CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan 
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)?” 

G2 - 6 : “Tiga hal itu saling berhubungan. Kalau 
di kurikulum merdeka, ada yang 
namanya capaian pembalajaran. Kalau 
dari CP nanti kita membuat alurnya dulu 
alur pembelajaran dan disesuaikan 
dengan jam selama 1 tahun. Jadi antara 
CP dan alur pembelajaran ada sekat 
yang perlu dilakukan tetapi juga nggak 
wajib didokumentasikan yang namanya 
promes. Tetapi untuk mengecek CP ini 
dengan tujuan pembelajaran itu cukup 
nggak waktunya nah itu dibutuhkan 
prota/promes. Cuma nggak wajib 
didokumentasikan. Jadi dari CP nanti 
prota/promes terus dijabarkan di alur 
pembelajaran, kemudian ke tujuan 
pembelajaran. Nah ini nanti kalau nggak 
cocok, itu dibalikkan ke promes lagi 
terus alur lagi sampai cocok baru ke 
modulnya.” 
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Peneliti : “Terimakasih atas jawaban Pak Koko 
mengenai CP, TP, dan ATP. Selanjutnya 
saya akan bertanya mengenai asesmen 
diagnostik.” 

G2 : “Iya mbak” 
Peneliti - 7 : “Bagaimana pelaksanaan asesmen 

diagnostik di dalam kelas?” 
G2 - 7 : “Kalau untuk asesmen awal atau 

diagnostik gitu kayaknya disediakan 
dari Bimbingan Konseling (BK). Habis 
itu baru tahu data mengenai 
kemampuan anak di setiap kelasnya 
bagaimana.” 

Peneliti : “Oh, begitu. Jadi asesmen diagnostik 
disediakan oleh BK ya pak? Bagaimana 
prosesnya setelah mendapatkan data 
mengenai kemampuan anak di setiap 
kelas?" 

G2 : “Di analisis dulu, baru setelah itu, 
ketemu ini apa yang dibutuhkan siswa 
terus sesuaikan dengan strategi saat 
mengajar”  

Peneliti - 8 : “Lalu, terkait modul ajar, Apakah Pak 
Koko mengembangkan modul ajar 
sendiri?” 

G2 - 8 : “Modul ajar itu mirip seperti RPP, tapi 
modul ajar itu skenario pembelajaran 
yang buat secara rinci. Kalau menyusun 
modul pembelajaran kan ya itu skenario 
pembelajaran kalau pengen diperinci ya 
diperinci kalau gak sanggup ya enggak. 
Kalau skenarionya sesuai dengan 
kebutuhan murid dan dibuat sefleksibel 
mungkin agar dapat mengakomodasi 
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kebutuhan murid di modulnya. Jadi 
membuat skenario yang membuat 
mereka merasa tidak berkotak-kotak 
tetapi kita bisa melayani semuanya nah 
fleksibelnya disitu. Intinya kita berusaha 
supaya gimana sih di dalam kelas itu 
murid dijadikan sebagai manusia. Ya 
kasarannya ini loh sekolahnya manusia.” 

Peneliti :  “Terima kasih Pak Koko atas 
penjelasannya. Jadi, modul ajar itu mirip 
dengan RPP, tapi lebih terinci dan 
seperti skenario pembelajaran yang 
disusun dengan rinci.” 

G2 : “Iya, begitu” 
Peneliti - 9 : “Mungkin untuk perencanaan 

pembelajaran cukup, dilanjut dengan 
pelaksanaan pembelajaran. Bagaimana 
bapak menyesuaikan langkah dan 
kebutuhan masing – masing siswa?” 

G2 - 9 : “Dalam menyesuaikan pembelajaran 
anak, langkah pertama itu 
mengidentifikasi kemampuan anak 
pakai asesmen awal gitu,  Nah, dari itu di 
plot-plot in anak yang bisa dan belum 
bisa, Setelah itu, metode pembelajaran 
ditentukan sesuai untuk memenuhi 
kebutuhan anak.” 

Peneliti : “Bagaimana bapak memastikan bahwa 
metode pembelajaran yang diterapkan 
sesuai dengan kebutuhan masing-
masing siswa?” 

G2 : “Saya melakukan evaluasi dan 
memantau perkembangan siswa untuk 
memastikan bahwa pembelajaran yang 
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saya pilih masih relevan dengan 
kebutuhan mereka.” 

Peneliti - 10 : “Lalu, terkait media pembelajaran, 
apakah bapak menggunakan media 
pembelajaran yang dirancang sendiri 
dalam proses pembelajaran matematika 
di kelas?” 

G2 - 10 : “Pernah sih membuat media 
pembelajaran, tetapi yang saya alami itu 
kalau membuat media pembelajaran 
seringkali saya belum menemukan 
media belajar yang dapat menerangkan 
sesuatu gitu saya belum dapat gitu. 
Misalkan saya membuat kartu untuk 
permainan, itu hanya sekedar untuk 
mengecek saya itu menerangkan 
kemarin-kemarin masuk gak. Jadi kalau 
kita melakukan pembelajaran yang 
interaktif, semisal PjBL gitu itu nanti 
tujuan pembelajaran yang ingin kita 
capai itu sebenarnya sedikit. Itu hanya 1 
atau malah setengah dan itu memakan 
waktu yang lama jadi kadang guru gak 
suka memakainya ya itu sebagai contoh.” 

Peneliti : “Tapi apakah ada rencana untuk 
menggunakan media yang lebih sesuai 
dengan tujuan pembelajaran agar 
mendukung interaksi siswa namun 
tetap efisien dalam waktu?” 

G2 : “Iya. Sejauh ini, saya memang masih 
mencari media pembelajaran yang lebih 
sesuai dan efisien.” 

Peneliti - 11 : “Dalam pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif, Apakah siswa 
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bertanya mengenai materi yang 
dijelaskan oleh guru?” 

G2 - 11 : “Nggak begitu respon untuk bertanya, 
kalau dipancing baru tetapi begitu 
mereka menemukan masalah baru 
bertanya. Tapi harusnya ya yang 
disampaikan guru ada yang nggak 
paham langsung bertanya kan 
harapannya gitu. Mungkin karena 
kinestetiknya terlalu menonjol jadi lebih 
baik mengerjakan dan ketika ada 
permasalahan baru ditanyakan.” 

Peneliti - 12 : “Jadi siswa cenderung bertanya ketika 
mereka menghadapi masalah atau 
kesulitan setelah mencoba mengerjakan 
materi. Bagaimana sikap siswa ketika 
bapak sedang menjelaskan materi 
pembelajaran?” 

G2 - 12 : “Sangat bervariasi, beda-beda, ada yang 
konsentrasi, ada yang antusias, juga ada 
yang kurang antusias” 

Peneliti - 13 : “Sepertinya sikap siswa sangat beragam 
ya. Menurut Pak Koko, apakah sarana 
prasarana sekolah itu mendukung 
kurikulum pembelajaran merdeka? 

G2 - 13 : “Ya ada cukup kok sarananya sudah 
mencukupi” 

Peneliti - 14 : “Sepertinya menurut Pak Koko sarana 
prasarananya sudah mencukupi. 
Sekarang, menurut bapak, apa yang 
menjadi perbedaan mencolok anatara 
K13 dan kurikulum merdeka dalam 
pembelajaran?” 
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G2 - 14 : “Bedanya itu Kurikulum merdeka ada 
kegiatan P5 Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila, kalau di K13 nggak 
ada” 

Peneliti : “Jadi, perbedaan mencoloknya terletak 
pada keberadaan kegiatan P5 Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
dalam kurikulum pembelajaran 
merdeka. Mungkin terkait pelaksanaan 
pembelajaran sudah cukup pak. Bisa 
dilanjut dengan evaluasi 
pembelajaran?” 

G2 : “Iya, bisa mbak” 
Peneliti - 15 : “Apakah sistem penilaian yang sesuai 

dengan kurikulum merdeka belajar?” 
G2 - 15 : “Iya, jadi dalam kurikulum merdeka ada 

yang namanya formatif dan sumatif.” 
Peneliti - 16 : “Bagaimana pelaksanaan asesmen 

formatif di dalam kelas? 
G2 - 16 : “Formatif itu mengecek kebisaan anak-

anak setiap pembelajaran. Tapi tes 
formatif ini tidak boleh dipake untuk 
menjudge anak-anak.” 

Peneliti - 17 : “Lalu bagaimana pelaksanaan asesmen 
sumatif di dalam kelas?” 

G2 - 17 : “Nah kalau tes simatif ini memang 
benar-benar untuk menjudge anak ini 
tercapai pembelajarannya atau anak ini 
tidak tercapai gitu. Kalau sumatif 
dilaksanakan diakhir semester atau 
ditengah semester juga boleh jadi 
fleksibelnya guru. 

Peneliti - 18 : “Jadi, asesmen sumatif dilakukan di 
akhir semester. Lalu terkait hasil 
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capaian siswa, Bagaimana perbedaan 
hasil capaian siswa menggunakan k13 
dengan kurikulum merdeka?” 

G2 - 18 : “Hasilnya cukup bervariasi, di 
kurikulum merdeka siswa diberi banyak 
ruang untuk mempelajari berbagai 
aspek sesuai dengan minat mereka.” 

Peneliti - 19 : “Jadi, hasil capaian siswa cukup 
bervariasi, dan dalam kurikulum 
merdeka, siswa memiliki lebih banyak 
ruang untuk mempelajari sesuai dengan 
minat mereka. Adakah kendala yang 
dialami saat implementasi kurikulum 
merdeka dalam kegiatan 
pembelajaran?” 

G2 - 19 : “Ya mesti ada, jadi anak itu kan macem-
macem tingkah lakunya. Mereka belajar 
hari ini dengan kemarin atau besok itu 
kan ya beda juga, nah mood anak itu ya 
yang harus diperhatikan” 

Peneliti - 20 : “Memahami variasi tingkah laku anak 
memang penting dalam proses 
pembelajaran. Sebagai penutup, apakah 
implementasi kurikulum merdeka pada 
pembelajaran matematika sudah 
berhasil?” 

G2 - 20 : “Kalau sudah dijalankan ya berarti 
sudah to, tetapi ya tidak 100% juga 
karena ada perbaikan-perbaikan. Wong 
kalo modul itu harusnya setiap 
pembelajaran ada coretan di modulnya 
itu. Oh ini belum terlaksana oh ini sudah 
terlaksana, ada evaluasi. Makanya 
kurikulum bisa 100% dilaksanakan jelas 
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enggak to, ada perbaikan harus ada 
perubahan harus. Kan kalau kurikulum 
diganti bukan karena kurikulum 
sebelumnya tidak berhasil to karena 
memang selalu ada perubahan dan 
perbaikan.” 

Peneliti : “Implementasi kurikulum memang 
melibatkan proses perbaikan dan 
evaluasi terus-menerus. Terima kasih 
atas wawasan berharga yang telah 
bapak bagikan. Saya mengucapkan 
terima kasih atas waktu dan 
kerjasamanya dalam wawancara ini. 
Terimakasih banyak pak Koko” 
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Transkrip Wawancara Guru 3 
 

Peneliti : “Selamat pagi, Bu Layly. Terima kasih 
sudah menyempatkan waktunya." 

G3 : “Selamat pagi” 
Peneliti : "Semoga hari ini berjalan lancar ya bu. 

Bagaimana kabarnya?" 
G3 : "Baik-baik saja, terima kasih." 
Peneliti : “Syukurlah kalau begitu, di sini saya 

ingin melakukan wawancara dengan ibu 
tentang implementasi kurikulum 
merdeka. 

G3 : “Baik” 
Peneliti - 1 : “Pertama, apa yang Bu Layly ketahui 

tentang kurikulum merdeka?” 
G3 - 1 : “Kurikulum merdeka itu kurikulum 

dengan pembelajaran intra kurikuler 
yang berantarakan. Kalau dulu k13 itu 
kan kita pembelajaran sekedar murid 
mendengarkan di kelas. Sedangkan 
kurikulum merdeka ini ada disusun 
suatu tema yang kita selipkan. Itu yang 
kita usung tema disini adalah mengenai 
profil pelajar Pancasila. Jadi profil 
pelajar Pancasila yang mau diangkat itu 
apa nah itu diajarkan diantara mapel-
mapel kita jadi terjeda pembelajarannya 
karena ada project itu tadi. Disitulah 
kurikulum merdekanya berperan” 

Peneliti - 2 : “Sejalan dengan hal itu, apakah ibu 
pernah mengikuti pelatihan 
implementasi Kurikulum Merdeka?” 

G3 - 2 : “Belum kalau ini sih belum, ya paling 
sekedar browsing-browsing gitu aja. 
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Tapi untuk latihan yang formal itu 
belum.” 

Peneliti : “Tapi, apakah ibu merasa perlu untuk 
mengikuti pelatihan formal terkait 
Kurikulum Merdeka?" 

G3 : "Hmm, sebenarnya sih kalau menurut 
saya, mungkin perlu juga ya. "Hmm, 
sebenarnya sih kalau menurut saya, 
mungkin perlu juga ya.” 

Peneliti : “Terima kasih atas tanggapannya, ibu. 
Kemudian, saya ingin mewawancarai 
lebih lanjut mengenai perencanaan 
pembelajaran pada implementasi 
kurikulum merdeka.” 

G3 : “Iya mba” 
Peneliti - 3 : “Dimulai dari Capaian Pembelajaran 

(CP), menurut Bu Layly, apa yang ibu 
ketahui tentang Capaian Pembelajaran 
(CP)?” 

G3 - 3 : “Capaian pembelajaran itu panduan 
untuk tahu apa saja yang harus dicapai 
dalam suatu pembelajaran, kayak 
penanda berhasilnya pembelajaran.” 

Peneliti - 4 : “Lalu, menurut ibu, mengenai Tujuan 
Pembelajaran (TP), apa yang ibu ketahui 
tentang Tujuan Pembelajaran (TP)?” 

G3 - 4 : “Tujuan pembelajaran itu adalah 
kompetensi yang mau dicapai dalam 
pembelajaran. Kompetensi ini meliputi 
kemampuan, terus keterampilan dan 
sikap.” 

Peneliti - 5 : “Terkait dengan Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP), apa yang ibu 
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ketahui tentang Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP)?” 

G3 - 5 : “Menurut saya, ATP atau alur tujuan 
pembelajaran itu serangkaian TP.” 

Peneliti - 6 : “Terima kasih atas penjelasannya, Bu 
Hikma. Sekarang, bagaimana menurut 
ibu hubungan antara Capaian 
Pembelajaran (CP), Tujuan 
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP)?” 

G3 - 6 : "Menurut saya, CP, TP, dan ATP saling 
berkaitan. Capaian pembelajaran 
sebagai panduan memberi gambaran 
apa yang ingin dicapai. Tujuan 
pembelajaran merinci kompetensi yang 
harus dicapai, termasuk kemampuan, 
keterampilan, dan sikap. Sedangkan 
Alur Tujuan Pembelajaran mengatur 
rangkaian langkah untuk mencapai 
tujuan tersebut. Jadi, semuanya bekerja 
sama untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang baik." 

Peneliti - 7 : “Memang sangat jelas bahwa CP, TP, dan 
ATP memiliki hubungan yang erat. 
Selanjutnya, mengenai asesmen 
diagnostik, bagaimana pelaksanaan 
asesmen diagnostik di dalam kelas?” 

G3 - 7 : “Kalau asesment awal itu tes diagnostik 
kalau di sini difasilitasi oleh BK. 
Biasanya BK itu mengundang dari luar 
seperti tes IQ. Nah ini mungkin metode 
pembelajaran itu tadi biasanya BK 
mengundang pihak luar untuk 
melakukan tes diagnostik. Setelah 
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mengetahui asesment awal ini pastinya 
kan di kelas itu kan heterogen ya nah di 
sini saya harus biar mereka ter-cover 
semua.“ 

Peneliti  "Lalu, bagaimana langkah-langkah 
selanjutnya setelah asesmen awal ini?" 

G3  “Misalnya saya menggunakan 
pembelajaran PPT itu mereka yang 
visual ambilkan buku ini gambarannya 
kalau yang audio saya jelaskan jadi PPT 
saya jelaskan itu kan sudah mewakili 
audio dan visual kadang juga saya 
tayangkan video yang berkaitan dengan 
pembelajaran.” 

Peneliti - 8 : “Menarik. Selanjutnya, dalam hal 
perencanaan pembelajaran ada modul 
ajar, Apakah ibu mengembangkan 
modul ajar? 

G3 - 8 : “Kalau modul ajar itu perangkat ajar 
yang isinya di situ ada tujuan 
pembelajaran terus langkah-langkah 
pembelajaran terus model metode 
pembelajaran terus ya assessment-nya. 
Langkah-langkah menyusun modul ajar 
yang pertama kita mengidentifikasi dulu 
tujuan pembelajarannya, terus yang 
kedua kita lakukan assessment awal 
untuk menentukan kompetensi awal 
peserta didik tadi yang mungkin dia cara 
belajarnya audio, visual, atau audio 
visual. Terakhir kita tahu kompetensi 
awal peserta didik yang ketiga kita 
tentukan teknik pembelajaran dan 
rencana assassment-nya seperti apa. 
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Yang keempat kita pertimbangkan 
alokasi waktu, kelima kita susun 
rencana pembelajarannya dari awal 
sampai akhir.” 

Peneliti : “Wah, sistematis sekali bu. Terima kasih 
atas penjelasannya, Bu Layly. Sepertinya 
kita sudah cukup untuk membahas 
perencanaan pembelajaran. Selanjutnya 
mengenai pelaksanaan pembelajaran.” 

G3 : “iya, dilanjut mbak” 
Peneliti - 9 : “Bagaimana Bu Layly menyesuaikan 

langkah dan kebutuhan masing – masing 
siswa?” 

G3 - 9 : “Karena tadi tes kompetensi awal 
assessment awal kita mengidentifikasi 
kemampuan peserta didik ya. Nah 
bagaimana kita menyesuaikan yang 
pertama kita melakukan tes diagnostik 
dulu, biar kita tahu oh ini anak audio 
atau audio visual dan sebagainya. Kalau 
sudah tahu kita tentukan asesment-nya 
dan metode pembelajaran” 

Peneliti : “Bagaimana Bu Layly memastikan 
penyesuaian langkah dan kebutuhan 
siswa efektif?” 

G3 : “Dengan cara memantau perkembangan 
mereka secara berkala. Dipantau terus-
menerus, dari situ saya bisa menilai 
apakah metode pembelajaran dan 
asesmen yang dipilih sudah efektif atau 
perlu disesuaikan lebih lanjut.” 

Peneliti - 10 : “Lalu, terkait media pembelajaran, 
apakah ibu menggunakan media 
pembelajaran yang dirancang sendiri 
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dalam proses pembelajaran matematika 
di kelas?” 

G3 - 10 : “Ada yang saya rancang sendiri ada yang 
mengadopsi media pembelajaran. Tapi 
nggak harus plek kaya gitu jadi ada yang 
kita modif sedikit gitu.” 

Peneliti : “Oh, begitu bu. Bagaimana dengan 
keterlibatan siswa dalam menggunakan 
media pembelajaran? 

G3 : “Iya, jadi tergantung jenis media 
pembelajaran yang digunakan. Kalau 
misalnya saya merancang sendiri, saya 
biasanya mencoba membuatnya 
menarik dan interaktif. Saya ingin siswa 
benar-benar terlibat dan antusias dalam 
proses pembelajaran matematika.” 

Peneliti - 11 : “Dalam pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif, apakah siswa 
bertanya mengenai materi 
pembelajaran yang telah dijelaskan oleh 
guru?” 

G3 - 11 : “Iya ada kalau ini bermacam-macam sih 
kalau kelas yang aktif ya mereka pasti 
bertanya tetapi ada juga yang kurang 
aktif harus dipancing dulu kalau itu 
Mbak. Kadang kalau saya suruh siapa 
yang mau maju nggak ada kalau itu saya 
harus paksa biasanya ditunjuk 
beberapa.” 

Peneliti - 12 : “Jadi, terdapat variasi tingkat 
keterlibatan siswa dalam mengajukan 
pertanyaan. Lalu, bagaimana sikap siswa 
ketika guru menjelaskan materi 
pembelajaran?” 
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G3 - 12 : “Nah itu kebanyakan saya kan ngajar 
kelas 10 11 anak kelas 10 itu ya masih ya 
unyu-unyu lah gitu kalau diterangkan itu 
pasti memperhatikan enggak banyak 
yang nyeleneh gitu. Cuma kalau kelas 11 
ya sedikit agak ada yang ngomong 
sendiri cerita sendiri macam-macam.” 

Peneliti : “Jadi, terdapat perbedaan antara siswa 
kelas 10 yang lebih fokus dan siswa 
kelas 11 yang mungkin terkadang 
mengobrol.” 

  “iya begitu mbak” 
Peneliti - 13 : “Terkait sarana dan prasarana, apakah 

sarana dan prasarana sekolah untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan kurikulum merdeka?” 

G3 - 13 : “Sarana sudah memenuhi” 
Peneliti - 14 : “Syukurlah jika sudah memenuhi. Lalu, 

menurut ibu, apa yang menjadi 
perbedaan mencolok antara K13 dan 
kurikulum merdeka dalam 
pembelajaran?’ 

G3 - 14 : “Perbedaan mencolok antara kurikulum 
13 dengan kurikulum merdeka yaitu 
tadi kalau di kurikulum merdeka itu kan 
kita ada intrakurikuler yang beraneka 
ragam kayak project itu tadi. Kalau di 
k13 kan kita hanya pembelajaran jadi 
kayak pembelajaran matematika terus 
tes sampai akhir tapi kalau di kurikulum 
merdeka itu ada salingan projectnya itu 
tadi yang kita mengasungkan tema profil 
belajar Pancasila.” 
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Peneliti  : “Ternyata ada perbedaan yang 
signifikan antara K13 dan Kurikulum 
Merdeka. Mungkin terkait pelaksanaan 
pembelajaran sudah cukup bu. Bisa 
dilanjut mengenai evaluasi 
pembelajaran?” 

G3 : “bisa” 
Peneliti - 15 : “Apakah sistem penilaian yang 

digunakan sudah sesuai dengan 
kurikulum merdeka?” 

G3 - 15 : “Sudah, karena disini kan dengan format 
dan itu sudah dibuatkan sistem 
penilaian untuk guru jadi tinggal ngisi. 
Tapi kalau untuk siswa itu ada asesmen 
formatif dan sumatif” 

Peneliti - 16 : “Bagaimana pelaksanaan asesmen 
formatif di dalam kelas? 

G3 - 16 : “Kalau formatif itu kan asesmen ketika 
pembelajaran berlangsung. Jadi kalau 
pembelajaran di matematika saya itu 
biasanya saya setelah menjelaskan 
materi saya beri contoh soal kalau 
contoh soal kan saya jawab saya jelaskan 
setelah itu mereka sudah paham saya 
bilang jadi contoh soal dengan latihan 
soal itu berbeda kalau contoh soal yang 
jawab saya tapi latihan soal yang mereka 
mandiri nah di situ saya lakukan juga 
penilaian siapa yang mau maju ketika 
latihan soal. Nah yang maju itu saya nilai 
saya beri point.” 

Peneliti - 17 : “Lalu bagaimana pelaksanaan asesmen 
sumatif di dalam kelas?” 
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G3 - 17 : “Kalau assessment sumatif berarti 
setelah pembelajaran selesai jadi saya 
lakukan melalui ulangan kalau yang 
tengah semester biasanya dari 
kurikulum melaksanakan program mid 
semester.” 

Peneliti - 18 : “Lalu, menurut Bu Layly, bagaimana 
perbedaan hasil capaian peserta didik 
ketika menggunakan kurikulum 
sebelumnya dengan kurikulum 
merdeka?” 

G3 - 18 : “Kalau di kurikulum merdeka ini kan 
istilahnya kita memberikan kesempatan 
yang lebih kepada siswa untuk bebas 
menggali kompetensinya. Disitu 
diharapkan hasil capaian pembelajaran 
sesuai dengan minat mereka” 

Peneliti : “Jadi dengan kurikulum merdeka, 
fokusnya adalah memberikan siswa 
kesempatan lebih besar untuk 
mengeksplorasi minat mereka sendiri. 
Harapannya, hasil pembelajaran akan 
lebih sesuai dengan minat yang mereka 
miliki.” 

G3 : “Iya begitu mbak” 
Peneliti-19 : “Lalu adakah kendala yang dialami saat 

implementasi kurikulum merdeka 
dalam kegiatan pembelajaran?” 

G3 - 19 : “Tidak ada ya kalau masalah yang 
kendala yang besar itu ya belum ada jadi 
sejauh ini masih berjalan dengan baik” 

Peneliti - 20 : “Melihat bahwa belum ada kendala 
besar dalam implementasi kurikulum 
merdeka, menurut ibu, apakah 
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implementasi kurikulum merdeka 
belajar dalam pembelajaran matematika 
sudah berhasil?” 

G3 - 20 : “Bisa dikatakan berhasil karena disini 
sudah 2 tahun jadi bisa dievaluasi 
kekurangan yang tahun sebelumnya itu 
apa begitu” 
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Lampiran 7 Rubrik Penilaian Kriteria Wawancara 

 

No Indikator Kriteria Rubrik Kriteria 
1 Menganalisis Capaian 

Pembelajaran (CP) untuk 
menyusun Tujuan 
Pembelajaran (TP) dan Alur 
Tujuan Pembelajaran (ATP). 

Baik 

Mampu secara tepat menganalisis capaian 
pembelajaran untuk merumuskan tujuan pembelajaran 
dan alur tujuan pembelajaran terstruktur yang jelas 
dan relevan. 

Cukup 
Baik 

Analisis capaian pembelajaran dilakukan dengan baik, 
tetapi ada sedikit kekurangan dalam menyusun tujuan 
pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. 

Kurang 
Baik 

Tidak dapat menyampaikan secara jelas atau tidak 
memahami hubungan antara analisis CP, TP, dan ATP. 

2 Merencanakan dan 
melaksanakan asesmen 
diagnostik 

Baik 
Merencanakan dan melaksanakan asesmen diagnostik 
dengan baik untuk menilai pemahaman awal siswa. 

Cukup 
Baik 

Penjelasan tentang asesmen diagnostik diberikan, 
tetapi mungkin kurang rinci atau kurang terfokus pada 
kebutuhan siswa. 

Kurang 
Baik 

Asesmen diagnostik kurang direncanakan dan 
dilaksanakan, sehingga pemahaman awal siswa tidak 
terukur dengan baik. 
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3 Mengembangkan Modul Ajar 
Baik 

Dapat menjelaskan secara mendalam proses 
pengembangan modul ajar dengan memperhatikan 
keberagaman gaya belajar siswa. 

Cukup 
Baik 

Penjelasan tentang pengembangan modul ajar 
diberikan, tetapi mungkin kurang mendalam atau 
kurang memperhatikan keberagaman gaya belajar 
siswa. 

Kurang 
Baik 

Tidak ada bukti atau penjelasan yang memadai tentang 
pengembangan modul ajar. 

4 Metode pembelajaran 
Baik 

Metode pembelajaran dipilih dengan cermat, sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, dan melibatkan siswa 
secara aktif. 

Cukup 
Baik 

Metode pembelajaran dipilih dengan baik, namun 
beberapa perbaikan masih diperlukan untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa. 

Kurang 
Baik 

Metode pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan atau 
tidak efektif dalam melibatkan siswa. 

5 Media Pembelajaran 
Baik 

Penggunaan media pembelajaran mendukung proses 
pembelajaran dengan baik dan relevan dengan materi. 

Cukup 
Baik 

Media pembelajaran digunakan, tetapi perlu beberapa 
peningkatan untuk mendukung pembelajaran yang 
lebih efektif. 
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Kurang 
Baik 

Penggunaan media pembelajaran tidak mendukung 
pembelajaran atau kurang relevan. 

6 Keterlibatan siswa 
Baik 

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, berpartisipasi, 
dan menunjukkan pemahaman yang baik. 

Cukup 
Baik 

Siswa terlibat cukup aktif, namun beberapa perubahan 
perlu dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan 
mereka. 

Kurang 
Baik 

Keterlibatan siswa rendah, dan perlu usaha lebih lanjut 
untuk meningkatkannya. 

7 Asesmen Formatif 
Baik 

Secara efektif menggunakan asesmen formatif untuk 
memberikan umpan balik dan meningkatkan 
pembelajaran. 

Cukup 
Baik 

Asesmen formatif digunakan, tetapi mungkin tidak 
secara konsisten atau terstruktur. 

Kurang 
Baik 

Tidak terdapat asesmen formatif atau penggunaannya 
tidak efektif. 

8 Asesmen Sumatif 
Baik 

menerapkan asesmen sumatif dengan baik untuk 
menilai pencapaian tujuan pembelajaran. 

Cukup 
Baik 

Asesmen sumatif ada, tetapi mungkin perlu 
peningkatan dalam akurasi penilaian. 

Kurang 
Baik 

Asesmen sumatif ada, tetapi mungkin perlu 
peningkatan dalam akurasi penilaian. 
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Lampiran 8 Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

  

Wawancara dengan 

Ibu Hikma 

Wawancara dengan 

Bapak Hardiko 

Wawancara dengan 

Ibu Layly 
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Lampiran 9 Modul Ajar Guru Matematika 

1. Ibu Prihatina Hikmasari 
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2. Bapak Dwi Hardiko 
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3. Ibu Laylya Afryany 
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Lampiran 10 Pelaksanan P5 (Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila) 

Tema : Gaya Hidup Berkelanjutan 

 
Pameran Hasil Karya dan Bazar Makanan 

Membuat proyek geometri 3D, seperti model bangun ruang atau struktur 
geometris yang komplek dan Menerapkan konsep matematika dalam 

pembagian porsi makanan 
 

 
Pemanfaatan Sampah Organik menjadi Eco-Enzim 

(Menghitung persentase komposisi sampah organik, Menggunakan konsep 
rasio dalam menentukan proporsi bahan-bahan) 
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